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 ABSTRAK 
 
Astry Budiarty, 2011. Gaya Hidup Lesbian (Studi Kasus Di Kota 
Makassar). Dibimbing oleh Dr. Syaifullah Cangara M.Si dan Nuvida 
RAF, S.sos, MA. Sarjana Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Hasanuddin Makassar. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gaya hidup lesbian di 
Kota Makassar yang meliputi beberapa faktor yakni, karakteristik, waktu 
luang dan tempat menghabiskan waktu, cara berpakaian, teman berinterkasi 
dan jenis aktifitas yang dilakoni oleh mereka. 
Adapun subyek dalam penelitian ini adalah 5 orang lesbian yang 
bertempat tinggal di Kota Makassar. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang 
menghasilkan kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati selama melakukan penelitian ini. Dasar penelitian yang digunakan 
adalah studi kasus, dimana penelitian yang dilakukan secara intensif, 
terperinci dan mendalam terhadap objek penelitan guna menjawab 
permasalahan dari peneliti. Sedangkan tipe penelitian adalah tipe penelitian 
deskriptif yaitu tipe penelitian yang memberikan gambaran umum dan 
penjelasan dengan berdasarkan data-data dan informasi tentang gaya hidup 
lesbian di Kota Makassar. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lesbian dalam menjalani 
hidupnya sehari-hari hampir sama dengan orang-orang yang normal pada 
umumnya, yang membedakan hanyalah perilaku seksual mereka. Penelitian 
ini juga menunjukkan bahwa, lesbian jenis Butch semuanya berasal dari 
keluarga menengah keatas, namun kehidupan keluarga kurang harmonis, 
sedangkan lesbian jenis Femme, berasal dari keluarga menengah kebawah, 
dan kehidupan dalam keluarga sangat harmonis. Saat melakukan interaksi 
dalam komunitas, mereka cenderung melakukan hal-hal yang mengarah pada 
hal-hal negatif, khusunya saat mengalami suatu permasalahan hidup, maka 
informan  minum-minuman keras, mengkomsumsi narkotika jenis ringan, 
bahkan ada yang sampai melukai pergelangan tangan dengan menggunakan 
silet. Saat mereka berkumpul dalam komunitas, mereka tidak hanya 
membicarakan kecenderungan biologis mereka, namun juga membicarakan 
hal-hal yang umum seputar kehidupan anak muda sehari-hari. Penelitian ini 
juga menunjukkan bahwa, lesbian jenis Butch berada pada keluarga kelas 
menengah keatas, dan lesbian jenis Femme berasal dari keluarga menengah 
kebawah. Cara berpakaian lesbian jenis Butch  yakni, menyerupai cara 
berpakaian laki-laki, menggunakan kaos, celana panjang dan sepatu kets, dan 
selalu ingin berpenampilan maskulin. Sedangkan lesbian jenis Femme, 
berpenampilan layaknya wanita pada umumnya, memakai rok, memakai 
aksesoris seperti bando, gelang, kalung dan cincin, sikapnya manja dan 
perhatian dalam menjalin suatu hubungan.  Kegiatan-kegiatan diatas, menjadi 
salah satu ciri  dari gaya hidup lesbian di Kota Makassar. 
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Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT pemilik kehidupan. 
Penulisan Skripsi ini bukti bahwa betapa Maha Cinta-Nya Engkau Ya Allah. 
Terimakasi untuk segala senyum dan tangis yang Engkau anugerahkan dalam 
hidupku.  
Kepada kedua orang tua, Ibunda Hj. Sarah Setiawaty dan Ayahanda 
Kamaluddin atas setiap dukungannya kepada saya. Terima kasih untuk segala kasih 
sayang, saya tahu tidak mudah menjadi orang tua seperti kalian. Walaupun keluarga 
kita tidak utuh, saya yakin Allah SWT, punya cerita lain untuk kita. Kepada Ayah 
yang lain, Drs. H. Haiber Tanrere, MM atas segala dukungan kepada saya baik 
berupa moral maupun material, saya sudah menganggap mu orang tua kandungku. 
Uncle Robin Derrick, untuk cintanya dari negeri sana. “ I hope someday, we will 
meet. yaa, someday..”. 
Kakak-kakak yang membanggakan: Anugerah Waty, S,Ksi dan Ajat 
Sudrajat. Saya selalu yakin kita ini anak-anak yang tangguh yang walaupun terbatas 
oleh kasih sayang, tapi tidak dengan mimpi kita. Love, both of you *kecup. Untuk 
adik-adik kecilku, Nayla Fitri Oceania Tanrere dan Fauziah, kakak acid selalu sayang 
kamu. 
Kepada DR. Syaifullah Cangara selaku pembimbing I, Terima kasih atas 
segala kepercayaan dan bincang-bincang pembangkit semangatnya kepada saya 
sehingga mampu menyelesaikan Skrispsi ini dan Nuvida Raf, S.Sos, MA selaku 
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 pembimbing II, terima kasih untuk setiap waktu yang diberikan kepada saya. Mohon 
maaf jika dalam perjalanan pengerjaan Skrpsi ini, saya banyak mengecewakan. “ I’ll 
do my best tehh..”. 
 Penghargaan setinggi-tingginya kepada Drs. Suparman Abdullah, M.Si, 
Sultan, S.Sos, M.Si, dan selaku dosen penguji atas segala kritikan, saran dan arahan 
yang telah diberikan dalam penyempurnaan penyusunan skripsi ini. 
Pak Yan Tandea yang selalu menyemangati untuk cepat-cepat menyelesaikan 
penulisan Skripsi ini, Pak Asmudir atas bantuan-bantuannya, Pak Halik dengan 
leluconnya.  
Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya saya sampaikan pula kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. Idrus. A. Paturusui, Sp.B.Sp.Bo selaku Rektor Universitas 
Hasanuddin Makassar. 
2. Prof. Dr. Hamka Naping, MA selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Hasanuddin Makassar. 
3. Drs. Hasbi, M.Si selaku Ketua Jurusan dan Drs. Suparman Abdullah, M.Si 
selaku Sekertaris Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Hasanuddin Makassar. 
4. Seluruh bapak dan ibu Dosen yang telah mendidik penulis dalam proses 
pendidikan di Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik sehingga 
penulis bisa menyelesaikan studi dengan baik. 
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 5. Seluruh staf karyawan dan staf perpustakaan Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin yang telah banyak memberikan 
bantuan kepada saya selama menjadi mahasiswa. 
Untuk Sahabat-sahabat dalam kehidupan: 
Suci Astuti Amiruddin, saya tahu betapapun lamanya kita bersahabat, masih 
selalu saja ada jarak dihati kita. *halahh.. saya selalu sayang kamu dengan segala 
kekerasan hatimu (pasti kamu mau bilang, hati kita sama kerasnya, ya kan?). heheh 
.*peluk. Auliya Insani Yunus, gadis berkerudung merah, yang beberapa bulan ini 
bagaikan saudara kembarku, dimana ada kamu pasti ada saya. Hahah. 4 tahun ini, 
kamu sudah masuk dalam daftar sahabat terbaikku, (yaa, padahal seleksinya ketat loh 
yaa..). *nyengir. Kau tahu, arti sahabat menurutku, terbagi dua, yang pertama, dia 
yang telah mengenalmu lama, namun belum mengerti sepenuhnya dirimu, dan dia 
yang belum mengenalmu lama, tapi mengerti sepenuhnya dirimu dan heyy, kamu 
masuk dalam kategori yang kedua. Maafkan atas segala kekerasan hatiku, 
keegoisanku, saya tahu saya belum menjadi sahabat yang baik untukmu, tapi saya 
selalu berusaha. Hardianty, walau jarang bersama, saya tahu kamu paling selalu 
mengerti keadaanku. Syahriani Tri Putri, kamu ini jangan nakal, berhentilah pakai 
sepatu ketsmu itu. Hahah, Saya saying kamu, *muahh. Cyndi Ayu Kharisma, kita 
mungkin selalu berdebat, selalu marahan, selalu dan selalu, tapi saya tahu kamu baik, 
terimakasi. 
Teman-teman angkatan 07 yang sudah seperti saudara, walau tidak saya 
sebutkan satu persatu, kalian selalu menjadi saudara buatku. Kepada kalian yang 
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 memanggil saya mamak. M. Khairi Ramadhan, Sulfikar, M.Irsyad, Akil (lupaka’ 
nama panjangmu nak), Enal, Makka, hahha, saya tahu betapa kalian ingin selalu 
menikmati hidup ini, tapi heyy, ada tanggung jawab yang mesti kalian emban di 
kemudian hari. Jadi, segeralah berbenah nak!!. Tak lupa teman-teman gosip, Asma, 
(semoga cepat tinggi) Wina, (semoga tidak suka marah-marah lagi) Naya, terima 
kasih cess, untuk setiap bantuannya. Idham Ismada, yang baik hati dan jarang marah, 
(bohong), terima kasih untuk peretemanan selama 4 tahun ini. Buyung Riady, teman 
diskusi yang menyenangkan. 
Teman-teman KKN Reguler Periode Juni-Agustus 2010 Kab. Maros Kec. 
Cenrana, Bamz, Citra, Velly, Eryth, Ikha, Chaly’, Taufik, Adhe, dan Tiwi, 
terimakasih untuk kebersamaan selama 2 bulan yang tak terlupakan. 
Untuk Neno, Isty, Feby, Peni, terima kasih untuk pertemanan yang hangat. 
Yuga Kosmik 07, penggemar Rossi, untuk bantuan yang tidak terbatas dalam 
penelitian ini semoga kelak kamu bisa seperti Rossi, pembicara yang hebat. Untuk 
teman-teman yang telah hadir dalam hidupku, yang tidak bisa saya sebutkan satu 
persatu, terima kasih sudah menjadi bagian dari petualangan hidup ini. 
My Adri Pratomo Wahid S,Kg  kau tahu, ku tulis nama mu paling akhir, biar 
bisa lebih bebas. Seperti rasa ku padamu, “bebas”. Terima kasih untuk kebersamaan 
selama ini, untuk pertolongan yang tak terbatas. Ahh, kamu bagai peri dalam 
hidupku. “Janji bisa saja patah, komitmen bisa saja teringkari namun harapanku yang 
tak mau mati. Yaa, harapku untuk hidup bersama denganmu sebab, Cinta itu Kamu… 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam proses berkehidupan masyarakat, cara seseorang dalam melakoni 
hidup ini pada dasarnya bukan persoalan yang mudah dan patut disepelehkan, sebab 
dalam menjalani hidup, pilihan terhadap apa yang kita kenakan, apa yang kita makan, 
bagaimana kita berinteraksi, serta dimana saja kita menghabiskan waktu dalam 
kehidupan sehari-hari sangat menetukan dimana posisi sosial atau status sosial kita 
berada. Status sosial atau stratifikasi sosial selalu ada di dalam kehidupan masyarakat. 
Dewasa ini, pemanfaatan terhadap hal-hal yang di yakini memiliki kandungan status 
lebih dikenal dengan “Gaya Hidup”. Oleh karenanya secara sederhana gaya hidup 
dipahami sebagai strategi seseorang dalam memanfaatkan benda-benda tertentu atau 
apa saja, dalam rangka usaha untuk mendapatkan status sosialnya. Sehingga 
selanjutnya ia akan diperlakukan oleh orang lain sesuai dengan level dari status yang 
ia capai.  
Begitupun dalam proses berkehidupan suatu  masyarakat, pilihan-pilihan atas 
apa yang seseorang kehendaki dalam kehidupannya sehari-hari, menjadi suatu tolak 
ukur dimana status sosial ia berada. Dalam kehidupan sehari-hari juga pastilah 
terdapat norma-norma yang mengatur setiap anggota masyarakatnya. 
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 Adapun defenisi yang dikemukakan oleh para ahli, yaitu Sosiologi sebagai 
salah satu cabang ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari tentang pola-pola 
hubungan antar manusia dan manusia, baik secara individu maupun secara kelompok 
yang yang berakibat pada lahirnya pola-pola sosial diantaranya nilai-nilai, norma-
norma, dan kebiasaan yang dianut oleh manusia didalam kelompok tersebut.  
Sosiologi bersifat non-etis, artinya dalam ilmu tersebut yang dipersoalkan 
adalah fakta yang menjadi objek kajiannya, bukan baik dan buruknya fakta tetentu 
berdasarkan pola-pola aturan yang bersifat normative, oleh sebab itu kajian ilmu 
tersebut lebih terfokus pada menjelaskan fakta secara analitis (M. Elly dan Usman. 
2011:25). 
Berdasarkan defenisi Sosiologi diatas, menjelaskan bahwa segala sesuatu 
yang berhubungan dengan tingkah laku manusia. Baik individu dengan individu, 
individu dengan kelompok, merupakan sesuatu yang harus di pelajari, guna mengerti 
proses berkehidupan dalam suatu masyarakat. Dalam kehidupan masyarkat yang 
terdapat permaslahan-permasalahan yang  begitu komplesks, ternyata lahir berbagai 
macam proses gaya hidup yang dilakoni oleh setiap individu dalam masyarakat. Salah 
satunya adalah proses berinteraksi. Sudah menjadi kodratnyalah manusia diciptakan 
berpasang-pasangan antara laki-laki dan perempuan dan kemudian menjalin 
hubungan untuk membangun sebuah keluarga yang harmonis. Namun ternyata, dalam 
kehidupan manusia yang sebenar-benarnya muncul suatu hal yang berbeda serta 
dianggap tidak wajar, dikarenakan dua insan yang sejenis menjalin hubungan 
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 percintaan atau dikenal dengan homoseksual wanita (Lesbian). Homoseksual berarti 
ketertarikan seksual pada sesama jenis, ini berkebalikan dengan heteroseksual. 
Homoseksualitas dikalangan wanita disebut cinta lesbis atau lesbianisme. 
Dalam prosesnya, Lesbianisme biasanya diperankan oleh pasangan wanita dengan 
penampilan tomboy dan perempuan dengan sisi feminimnya. Namun tidak semua 
wanita yang berpenampilan tomboy menjalin hubungan dengan sesama jenis. 
Tomboy akan tampak pada diri seorang perempuan yang lebih maskulin atau 
memiliki ciri-ciri kelaki-lakian baik secara biologis maupun psikologinya. Bila 
digambarkan, sebagai contoh dalam kehidupan sehari-hari perempuan tomboy merasa 
lebih nyaman dan percaya diri dengan cara berpakaian seperti layaknya kaum pria, 
lebih senang menghabiskan waktu dengan teman pria ketimbang dengan teman 
wanita, juga senang dengan olahraga yang memacu adrenalin, dan tentu saja senang 
memainkan alat musik yang biasanya hanya dimainkan oleh kaum lelaki seperti 
drum, gitar dan bass dan memiliki kesukaan layaknya pria, sangat jauh dari kebiasaan 
kaum wanita pada umumnya yang lebih senang  mencari model pakaian yang terbaru 
atau berjam-berjam melakukan perawatan tubuh di salon. 
Menginjak usia remaja, pada masa pubertas remaja wanita memang akan 
muncul predisposisi (bawaan, kecendrungan) biseksual; yaitu dengan mencintai 
teman puteri, sekaligus mencintai kawan pria. Namun pada prosesnya predisposisi 
biseksual bisa sewaktu-waktu berubah disebabkan pengaruh dari stimuli hormon-
hormon yang ada dalam tubuh setiap remaja perempuan. 
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 Lesbian tidak hanya tampak pada perempuan yang yang berpenampilan 
tomboy,  tetapi juga dapat tampak dalam rupa seorang perempuan semodis model 
iklan di televisi, dengan pakaian serba minim dan modis serta  gerak gerik serba 
feminin. Lesbian dengan sosok feminin ini dapat berperan ganda, artinya sekaligus 
dapat menjalin hubungan dengan seorang pria, dengan kata lain hasrat biseksual 
masih tampak dalam menjalin sebuah hubungan.  
Faktor ekologi atau lingkungan yang memiliki peranan penting mengapa 
terjadinya Homoseksualitas wanita atau yang disebut dengan lesbian. Ternyata pada 
umumnya mereka tidak mengetahui mengapa mereka memilih untuk menjadi seorang 
lesbian. Jadi dapat dikatakan keadaan yang terjadi pada lesbian tersebut bukan atas 
keinginan sendiri. Lesbian yang telah dianggap kronis orang disekitarnya, tidak bisa 
berbuat banyak untuk penyembuhannya. Itulah sebabnya ada beberapa diantara 
mereka yang merasa belum dapat menerima keadaan dirinya sebagai seorang lesbian 
sehingga mereka terus saja berada dalam konflik batin yang berkepanjangan apalagi 
mereka sadar betul telah menyalahi norma-norma yang telah berlaku dalam 
masyarakat.  
Namun ada pula yang dengan bangga dan senang mendapati diri mereka 
ternyata seorang lesbian dan merasa bahagia-bahagia saja dengan keadaan tersebut. 
Salah satu faktor penyebab timbulnya cinta lesbi, antara lain adanya pengalaman 
yang cukup menyakitkan dan mendapat perlakuan yang tidak manusiawi dari seorang 
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 pria, sehingga mengakibatkan trauma psikologis yang terus berkembang terus 
menerus sehingga menyebabkan lesbianisme.  
Biasanya perempuan yang mendapat kekerasan seksual dari pria dan sama 
sekali tidak dihargai keberadaannya, mengakibatkan mereka tidak lagi percaya pada 
kaum pria dan ketika diperhadapkan pada lingkungan yang didalamnya terdapat 
individu-individu yang juga menanamkan kebencian terhadap pria, maka perasaan 
yang senasib itulah menyebabkan perasaan dua wanita tersebut semakin erat. 
Pada umumnya, cinta seorang lesbian itu sangat mendalam dan lebih hebat 
dari pada cinta heteroseksual. Meskipun pada relasi lesbian, tidak didapatkan 
kepuasan seksual yang wajar. Cinta lesbian juga biasanya lebih hebat daripada cinta 
homoseksual diantar kaum pria. 
Gejala lesbianisme antara lain disebabkan karena wanita yang bersangkutan 
terlalu mudah jenuh terhadap relasi heteroseksualnya, misalnya suami atau kekasih 
prianya. Seorang yang lesbian tidak pernah merasakan orgasme. Penyebab yang lain 
adalah pengalaman traumatis terhadap seorang pria atau suami yang kejam, sehingga 
timbul rasa benci yang mendalam dan antipati terhadap setiap laki-laki. Kemudian ia 
lebih suka melakukan relasi seks dan hidup bercinta dengan seseorang wanita lain. 
Wanita lesbian menganggap relasi heteroseksual tidak bisa membuat dirinya bahagia, 
relasi seksnya dengan sesama wanita dianggap sebagai kompensasi dari rasa 
ketidakbahagiaannya tersebut. 
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 Di kota Makassar khususnya, dari waktu ke waktu mengalami banyak 
perkembangan yang cukup pesat, mulai dari banyaknya tempat wisata untuk 
keluarga, restoran siap saji, tempat karaoke keluarga, mall-mall, dan tempat-tempat 
untuk menghabiskan waktu dan tentu saja uang 24 jam dan seminggu 7 hari. 
Makassar sekarang berbeda dengan Makassar sepuluh tahun lalu. Jika sepuluh tahun 
lalu yakni sekitar tahun 2000, tempat-tempat hiburan keluarga sangat terbatas 
keberadaannya. Saat ini, Makassar telah menjadi salah satu Kota yang berkembang 
cukup pesat di Indonesia. Dengan adanya perkembangan ini, masyarakat disugukan 
berbagai macam kemudahan dalam menghabiskan waktunya, namun tentu saja ada 
berbagai macam dampak yang ditimbulkan sejalan dengan perkembangan ini, gaya 
hidup yang mengadopsi gaya hidup orang luar pun tidak dapat dipungkiri menjadi hal 
yang juga turut berkembang. Salah satunya, kehidupan lesbian yang sebelumnya telah 
dibahas. Perlu diketahui bahwa, bukan hanya lesbian yang secara terang-terangan 
mulai menampakkan keberadaan mereka, kaum Gay, Biseksual dan Transgender juga 
sedikit banyak melakukan kegiatan-kegiatan yang membuat keberadaan mereka 
diketahui oleh masyarakat luas dengan sengaja diundang dan turut serta hadir dalam 
diskusi-diskusi publik yang membahas tentang persamaan hak.  
Seiring dengan perkembangan kota Makassar tersebut, kaum Lesbian sedikit 
mengalami pergeseran dari segi keberadaannya. Kalau dulu perempuan lesbian sebisa 
mungkin menutup diri dan tidak ingin terekspos jati dirinya, namun saat ini mereka 
bergabung dalam wadah atau organisasi yang semua orang bisa mengetahui 
keberadaannya. Salah satu contoh yang membuat keberadaan mereka semakin mudah 
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 diketahui banyak orang adalah, di situs pertemanan sosial (Facebook), mereka 
membuat grup-grup lesbian yang didalamnya berkumpul perempuan-perempuan 
pecinta sesama jenis. Sarana chatting dan facebook menjadi salah satu ruang tempat 
mereka saling mengetahui keberadaan masing-masing, berbagi cerita dan tentu saja 
menjadi ajang pencarian pasangan.  
Saat ini, kaum lesbian secara sadar ingin diketahui keberadaannya. Mereka 
membentuk komunitas yang didalamnya berkumpul sesama pencinta sesama jenis 
yang dalam hal ini perempuan pencinta perempuan. Di kota Makassar khususnya, 
komunitas lesbian dapat dijumpai diberbagai tempat umum. Misalkan ditempat 
makan, dan di mal-mal seperti Mall Ratu Indah, Mall Panakukukang, Mtos, dan 
Trans Studio Mall menjadi salah satu tempat alternatif dalam menghabiskan waktu. 
Mereka (lesbian) tidak lagi terlalu menutup diri akan keberadaan mereka. Sekarang 
ini, di Kota Makassar khusunya dapat dengan mudah dijumpai tempat berkumpulnya 
komunitas Lesbian. Komunitas Lesbian ini, juga terbagi-bagi. Kaum lesbian yang 
usianya 23 tahun kebawah, cenderung sering melakukan kenakalan-kenakalan. 
Misalkan mengkomsumsi obat-obat penenang, merokok, bahkan berkelahi antar 
sesama lesbian saat salah satu diantara mereka merasa terancam dengan kehadiran 
pihak ketiga yang berhubungan dengan kehidupan percintaan mereka. 
 Melalui pertimbangan-pertimbangan tersebut diatas, peneliti sangat tertarik 
dalam melakukan penilitian tentang  “Gaya Hidup Lesbian (Studi Kasus di Kota 
Makassar)” untuk diteliti. Dengan memperlihatkan bagaimana gaya hidup kaum 
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 lesbian secara mendalam tanpa bermaksud sedikitpun menghakimi gaya hidup 
mereka benar atau salah. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan permasalahan penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, 
penulis dapat merumuskan masalah tersebut sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah gaya hidup lesbian di Kota Makassar? 
2. Bagaimanakah karakteristik lesbian di Kota Makassar? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 Secara umum penilitian ini dilakukan untuk memberi informasi tentang 
adanya kehidupan Lesbian ditengah-tengah masyarakat yang berkembang dikalangan 
remaja masa kini, dan secara khusus tujuan yang ingin dicapai yaitu: 
1. Untuk mengetahui gaya hidup lesbian di Kota Makassar. 
2. Untuk mengetahui karakteristik lesbian di Kota Makassar. 
Secara umum kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Sebagai sumbangan pemikiran dalam menyikapi adanya pergaulan lesbian di 
tengah-tengah masyarakat. 
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 2. Sebagai pengetahuan baru bagi masyarakat umumnya mereka yang belum bisa 
menerima dan mengerti lesbianisme yang berkembang di lingkungan masyarakat. 
3. Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam bahan referensi  peneliti 
selanjutnya yang berhubungan dengan kehidupan lesbian. 
 
D. Kerangka Konseptual 
 Pada kalangan lesbian, dorongan utama dalam memilih gaya hidup ini karena 
faktor  kasih sayang. Faktor kasih sayang inilah, lesbianisme cenderung terjadi secara 
temporer, karena sama sekali tidak menyangkut perubahan pada diri wanita yang 
bersangkutan. Oleh karena itu, dapat dikatakatan bahwa lesbianisme terjadi dalam 
konteks interpersonal. 
 Manifestasi lesbianisme yang sangat khas ialah: kedua partner wanita itu 
selalu berganti peranannya; yaitu secara bergantian memainkan peranan sebagai laki-
laki dan peranan wanita. Biasanya yang melakukan peranan seorang pria bersikap 
maskulin, aktif dan sadis; sedang partnernya yang memainkan peranan wanita 
bersikap pasif-mashokhistis feminin (Kartono, 2009:250). 
 Pada umumnya, cinta heteroseksual itu sifatnya sangat mendalam dan sering 
lebih hebat daripada cinta seksual pada relasi heterogin. Sungguhpun dalam peristiwa 
ini sering tidak diperoleh kepuasan seksual secara rill. 
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 Adapun faktor lainnya adalah faktor sosiologis, yaitu dasar pembentukan 
kepribadian kaum homoseks adalah sosialisasi yang didapat oleh seseorang didalam 
lingkungannya. Sosialisasi yang keliru akan berdampak pada kepribadian yang salah 
pada diri seorang anak, misalnya seorang anak laki-laki yang dibiasakan mengenakan 
pakain perempuan, diberikan mainan anak perempuan, maka kelak ia akan memiliki 
naluri keperempuanan, sebab semenjak kecil ia sudah dibiasakan dengan pola-pola 
hidup dunia perempuan. Atau bisa juga faktor pengaruh dari teman sejawat, misalnya 
seorang yang mula-mula memiliki naluri normal, kemudian ia terjerumus oleh 
temannya untuk diajak melakukan hubungan badan dengan teman sejenis, maka lama 
kelamaan ia akan melakukan hal yang sama, sehingga ia akhirnya berkepribadian 
homoseks juga. Akan tetapi faktor lingkungan sosial ini kemungkinan untuk bisa 
dipulihkan sebagaimana kepribadian yang ada pada dirinya masih bisa dilakukan, 
sebab kecendrungan yang ada padanya bukan sifat pembawaan (M. Elly dan Usman. 
2011:211). 
 Lesbianisme, memang benar merupakan penyimpangan yang akan selalu 
timbul dalam masyarakat. Masalahnya, sampai sejauh mana masyarakat dapat 
memberikan toleransi terhadap penyimpangan tersebut. Lagipula, tolak ukur toleransi 
itupun tidak statis, senantiasa bergerak. Misalnya dahulu di Amerika Serikat, 
lesbianisme sama sekali tidak diterima di muka umum. Oleh karena itu, mereka 
melakukan kegiatan-kegiatannya secara sembunyi-sembunyi untuk menghindarkan 
diri dari kritik yang pedas. Salah satu akibatnya adalah, dewasa ini mereka menjadi 
agresif karena mereka beranggapan bahwa penyaluran dorongan seksual dan tingkah 
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 lakunya merupakan salah satu hak asasi  manusia. Dengan timbulnya gejala tersebut, 
masyarakat luas secara perlahan lebih bersikap lunak terhadap mereka, serta mana 
yang diperbolehkan dan mana yang dilarang (Soekanto, 1982:336). 
 Adapun teori perilaku menyimpang dilihat dari perspektif sosiologisnya, 
Edwin H. Sutherland, menamakan teorinya dengan Asosiasi Differensial atau biasa 
disebut dengan teori belajar atau teori sosialisasi, menyebutkan bahwa penyimpangan 
adalah konsekuensi dari kemahiran dan penguasaan atas sikap atau tindakan yang 
dipelajari dari norma-norma yang menyimpang, terutama dari subkultural atau 
diantara teman-teman sebaya yang menyimpang. Adapun proposisi dari Teori 
asosiasi diferensial yaitu bahwa perilaku menyimpang adalah hasil dari proses belajar 
atau yang dipelajari. Ini berarti bahwa penyimapangan bukan diwariskan atau 
diturunkan, bukan juga hasil dari intelegensi yang rendah atau karena kerusakan otak. 
Perilaku menyimpang dipelajari seseorang dari interkasinya dengan orang lain dan 
melibatkan proses komunikasi yang intens  (M. Elly dan Usman. 2011:237-238). 
 Berkaitan dengan teori tersebut diatas, ternyata menyebutkan bahwa 
seseorang  yang bergaul dengan orang-orang yang berperilaku menyimpang, maka 
lambat laun akan mengakibatkan dirinya ikut dalam arus penyimpangan itu sendiri, 
dan jika digambarkan kondisi kaum lesbian saat ini,  mengalami perkembangan yang 
cukup pesat mengenai cara mereka bergaul dan pembawaan mereka kedepan publik. 
Berbagai macam pola interaksi yang ingin menunjukkan keberadaan merekapun 
dilakukan. 
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   Dewasa ini Lesbian sedikit banyak ingin diakui keberadaannya. Pergaulan 
merekapun tidak sebatas dalam ruangan tertutup yang tidak diketahui oleh masyarkat 
luas saja, namun saat ini mereka (kaum lesbian) bergaul di tempat-tempat umum 
untuk sekedar diketahui keberadaannya oleh masyarakat luas. Mereka (kaum lesbian) 
telah berani melakukan hal-hal yang dapat menyita perhatian khalayak ramai, 
ditempat-tempat makan biasanya mereka dengan santainya berpegangan tangan, 
berpelukan, dan saling bermanja layaknya sepasang lelaki dan perempuan yang 
notabene mereka adlah sepasang perempuan dengan perempupuan. 
E. Skema Kerangka Konseptual 
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 F. Metode Penelitian 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Metode penelitian kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna 
suatu peristiwa interaksi manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif sendiri. 
 Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe penelitian 
deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan obyek yang akan diteliti 
dalam hal ini adalah gaya hidup lesbian di Kota Makassar. Data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini diperoleh dari sample penelitian dengan melibatkan sepuluh 
orang informan. Karena penelitian ini menggunakan dasar penelitian studi kasus. 
1. Waktu dan Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada awal bulan April 2011 sampai awal bulan Juli 
2011. Adapun lokasi penelitian adalah di kota Makassar. Salah satunya adalah  di 
Jalan Ratulangi, KDS (KFC Dua Satu) Makassar. Lokasi penelitian dimaksud adalah 
tempat penelitian tersebut dilakukan, dimana yang menjadi informan/subyek 
penelitian yang telah ditentukan sebelumnya adalah penduduk asli setempat yang 
bertempat tinggal menetap ataupun hanya sementara waktu maupun informan 
pendatang/perantau. Lokasi ini tidak terpusat pada satu tempat atau satu kelurahan 
oleh karena informan yang didapatkan datang dari lingkungan tempat tinggal yang 
berbeda antara informan satu dengan informan yang lainnya.  
2. Pemilihan  Informan  
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  Untuk mengumpulkan data penelitian ditentukan beberapa informan, dalam 
penelitian ini peneliti menetapkan 5 informan yang dapat memberikan informasi 
mengenai riwayat mereka dan aktifitas pergaulan informan-informan yang 
dilingkungan keluarga, masyarkat, dimana dari penuturan 5 informan dipastikan 
dapat mewakili para lesbian dengan masalah yang sama. Penentuan informan ini 
dilakukan secara snow ball sampling dimana peneliti mendapatkan informasi tentang 
sampel yang akan menjadi informan berikutnya dari informan pertama, informan 
yang ditentukan pada beberapa orang yang terdeteksi atau teridentifikasi sebagai 
seorang lesbian dari pengakuan langsung maupun pengamatan peneliti jauh sebelum 
rencana peneliti ini dibuat. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Data Primer 
 Pengamatan (observasi) 
 Yaitu dengan melakukan pengamatan secara langsung dan pencatatan 
secara sistematis terhadap gejala yang tampak dari objek penelitian untuk 
mengetahui dan memperoleh data tentang masalah yang diteliti. Pada kondisi 
tertentu peneliti dapat melakukan pengamatan secara observasi partisipasi 
dimana kehadiran observer atau peneliti yang berpura-pura dalam obyek yang 
diteliti. Observasi partisipasi ini akan lebih memudahkan peneliti dalam 
mendapatkan informasi yang lebih jelas dan pasti. Informan akan 
menceritakan pengalaman hidupnya pada seseorang yang memiliki latar 
belakang gaya hidup ataupun latar belakang masalah yang sama. Dalam 
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 observasi partisipasi ini peneliti bersikap seprofesional mungkin walaupun 
pastilah terdapat kendala-kendala selama proses penelitian ini berlangsung. 
 Wawancara Mendalam (deep interview) 
 Wawancara yang dimaksud ialah interview mendalam yang dilakukan 
oleh peneliti dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan kepada 
sepuluh informan. Untuk melakukan wawancara, terlebih dahulu dipersiapkan 
pedoman wawancara, namun pada situasi tertentu, wawancara dilakukan 
secara spontan, seperti dalam pembiacaraan sehari-hari tetapi tetap terfokus 
pada masalah penelitian. Fasilitas telekomunikasi seperti handphone juga 
menjadi salah satu alat penting yang mendukung terjalinnya komunikasi yang 
baik antara peneliti dengan informan, disamping wawancara langsung yang 
lebih dominan. 
b. Data Sekunder 
  Data yang diperoleh dengan mengadakan penelusuran terhadap 
beberapa bahan pustaka dan literatur yang relevan dengan masalah yang 
akan diteliti (teori-teori, konsep, majalah, film, dll). 
c. Teknik Analisa Data 
  Seluruh hasil data penelitian yang dikumpulkan ataupun diperoleh 
dalam penelitian ini kemudian dianalisa secara kualitatif yaitu dengan cara 
menggambarkan masalah secara jelas dan mendalam yang kemudian hasil 
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 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
D. Tinjauan Mengenai  Stratifikasi Sosial dan Gaya Hidup 
4. Stratifikasi Sosial  
Horton dan Chester L. Hunt mengatakan bahwa terbentuknya stratifikasi 
dan kelas sosial di dalamnya sesungguhnya tidak hanya berkaitan dengan uang. 
Stratifikasi sosial adalah strata atau pelapisan orang-orang yang berkedudukan 
sama dalam rangkaian kesatuan status sosial. Para anggota strata tertentu sering 
kali memiliki jumlah penghasilan yang relatif sama. Namun lebih penting dari 
itu, mereka memiliki sikap, nilai-nilai, dan gaya hidup yang sama. Semakin 
rendah kedudukan seseorang di dalam pelapisan sosial, biasanya semakin sedikit 
pula perkumpulan atau hubungan sosialnya. Orang-orang yang berasal dari 
lapisan sosial rendah misalnya, biasanya lebih sedikit berpartisipasi dalam jenis 
organisasi apa pun. Ada kecendrungan yang kuat, kelompok yang berasal dari 
lapisan rendah atau masyarakat miskin biasanya lebih menarik diri dari tata 
karma umum, mereka mengembangkan subkultural tersebut sering  kali 
berlawanan dengan subkultural sosial di atasnya (M. Elly dan Usman 
:2011:400). 
Pembahasan  tersebut diatas menjadi penyebab terjadinya pelapisan sosial 
dalam kehidupan masyarakat. Adapun hal-hal yang menjadi pertimbangannya 
yaitu; baik berupa benda-benda yang bersifat ekonomis, seperti uang, tingkat 
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 pendidikan, jabatan di tempat kerja atau dari keturunan keluarga  yang terhormat. 
Hal-hal tersebut kemudian melahirkan lapisan sosial dan mempunyai kedudukan 
atas dan rendah, sebab dalam kehidupan masyarakat sehari-hari selalu saja ada 
sesuatu yang menjadi tinggi rendahnya pelapisan sosial itu sendiri. 
Dalam sosiologi kita mengenal perbedaan antara stratifikasi tertutup dan 
stratifikasi terbuka. Keterbukaan suatu sistem stratifikasi diukur dari mudah 
tidaknya dan sering tidaknya seseorang yang mempunyai status tertentu 
memperoleh status dalam strata yang lebih tinggi (Yinger, 1966:34). Menurut 
Yinger suatu sistem stratifikasi dinamakan tertutup samasekali manakala setiap 
anggota masyarakat tetap berada pada status yang sama dengan orang tuanya, 
dan dinamakan terbuka samasekali manakala setiap anggota asyarakat 
menduduki status berbeda dengan status orang tuanya (dapat lebih tinggi ataupun 
lebih rendah). Disini pun kenyataan empirik berada diantara kedua kutub 
tersebut: tidaka ada masyarakat yang stratifikasinya terbuka sama sekali ataupun 
terturup sama sekali. Yinger memperkirakan bahwa dalam masyarakat yang 
paling terbuka, yaitu masyarakat industry modern, hanya sepertiga anggiota yang 
statusnya lebih tinggi atau lebih rendah dari status orang tuanya (Sunarto, 
2004:86) 
Max Weber termasuk di antara ilmuan sosial yang tidak sepakat dengan 
penggunaan dimensi ekonomi semata-mata unutk menentukan stratifikasi sosial. 
weber mengemukakan bahwa persamaan kehormatan statrus terutama 
dinyatakan melalui persamaan gaya hidup (style of life) di bidang pergaulan gaya 
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 hidup ini dapat berwujud pembatasan terhadap pergaulan erat dengan orang yang 
statusnya lebih rendah. Selain adanya pembatasan dalam pergaulan, menurut 
Weber kelompok status ditandai pula oleh adanya berbagai hak istimewa dan 
monopoli atas barang dan kesempatan ideal maupun material. Kelompok status 
dibeda-bedakan atas dasar gaya hidup yang tercermin dalam gaya komsumsi. 
Weber mengemukakan bahwa kelompokm status merupakan pendukung adat, 
yang menciptakan dan melestarikan semua adat-istiadat yang berlaku dalam 
masyarakat. (Sunarto, 2004:90-91) 
Dalam kebudayaan masyarakat kita menjumpai berbagai pernyataan yang 
menyatakan persamaan manusia. Di bidang hukum misalnya, kita mengenal 
anggapan bahwa dihadapan hokum semua orang adalah sama; peryantaan serupa 
kita jumpai pula di bidang agama. Dalam adat Minangkabau kita mengenal 
ungkapan “tagok sama tinggi, duduk samo rendah” yang berarti bahwa setiap 
orang dianggap sama. Namun dalam kenyataan sehari-hari, kita mengalami 
adanya ketidaksamaan. Dalam kutipan dari buku Mosca tersebut, misalnya kita 
melihat bahwa dalam suatu masyarakat dijumpai ketidaksamaan di bidang 
kekuasaan, sedangakan sisanya dikuasai. Kita pun mengetahui bahwa anggota 
masyarakat dibedakan berdasarkan kriteria lain; misalnya berdasarkan kekayaan 
dan penghasilan, atau berdasarkan prestise dalam masyarakat. Pembedaan 
anggota masyarakat berdasarkan status yang dimilikinya dalam sosiolgi 
dinamakan startifikasi sosial (sosial stratification). (Sunarto, 2004:83) 
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 5. Defenisi Gaya Hidup 
Dalam pergaulan sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat dan 
melahirkan konstruk sosial yang dimulai secara personal, dari individu ke 
individu lainnya, dan kemudian menjamur pada kelompok, disebut dengan gaya 
hidup. 
Seorang Profesor Sosiologi di Universitas Durham yaitu David Chaney 
mengkaji persoalan gaya hidup secara lebih komprehensif dan didasarkan dari 
berbagai perspektif. Menurut Gaya Hidup haruslah dilihat sebagai suatu usaha 
individu dalam membentuk identitas diri dalam membentuk identitas diri dalam 
interaksi sosial. Dalam bukunya “Life Style’’ Chaney (1996:92) mengatakan 
bahwa: 
“Gaya hidup selanjutnya merupakan cara-cara terpola dalam 
menginvestasikan aspek-aspek tertentu kehidupan sehari-hari dengan nilai sosial 
atau simbolik; tapi ini juga berarti bahwa gaya hidup adalah cara bermain dengan 
identitas.”  Atau dengan kata lain : 
“Gaya hidup adalah suatu cara terpola dalam pergaulan, pemahaman, 
atau penghargaan artefak-artefak budaya material untuk mengasosiasikan 
permainan kriteria status dalam konteks yang tidak diketahui namanya”.  
Adapun interpretasi dari peneliti sendiri bahwa pada kesempatan lain, 
Chaney juga berasumsi bahwa gaya hidup merupakan ciri dari sebuah 
masyarakat modern, atau biasa juga disebut modernitas. Dalam arti disini, adalah 
siapapun yang hidup dalam masyarakat modern yang akan menggunakan 
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 gagasan tentang gaya hidup untuk menggambarkan tindakannya sendiri maupun 
orang lain. Gaya hidup adalah pola-pola tindakan yang membedakan antara satu 
dengan orang yang lain. 
Awan 2006, menyebutkan bahwa gaya hidup adalah perilaku seseorang 
yang ditunjukkan dalam aktivitas, minat dan opini khususnya yang berkaitan 
dengan citra diri untuk merefleksikan status sosialnya. Gaya hidup merupakan 
frame of reference yang dipakai sesorang dalam bertingkah laku dan 
konsekuensinya akan membentuk pola perilaku tertentu. Terutama bagaimana 
dia ingin dipersepsikan oleh orang lain, sehingga gaya hidup sangat berkaitan 
dengan bagaimana ia membentuk image di mata orang lain, berkaitan dengan 
status sosial yang disandangnya. Untuk merefleksikan image inilah, dibutuhkan 
simbol-simbol status tertentu, yang sangat berperan dalam mempengaruhi 
perilaku konsumsinya. 
Fenomena ini pokok pangkalnya adalah stratifikasi sosial, sebuah struktur 
sosial yang terdiri lapisan-lapisan :  
 dari lapisan teratas sampai lapisan terbawah.  
 Dalam struktur masyarakat modern,  
 status sosial haruslah diperjuangkan (achieved)  
 dan bukannya karena diberi atau berdasarkan garis keturunan 
(ascribed).  
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 Selayaknya status sosial merupakan penghargaan masyarakat atas prestasi 
yang dicapai oleh seseorang. Jika seseorang telah mencapai suatu prestasi 
tertentu, ia layak di tempatkan pada lapisan tertentu dalam masyarakatnya. Semua 
orang diharapkan mempunyai kesempatan yang sama untuk meraih prestasi, dan 
melahirkan kompetisi untuk meraihnya.  
Gaya hidup ditentukan oleh cara seseorang dalam memilih dan 
mempraktekkan nilai pengetahuannya tentang suatu objek benda yang 
teraktualkan melalui proses komsumsi. Praktek kebudayaan yang diaktualkan 
oleh seorang khususnya dalam masalah komsumsi merupakan proses dalam 
rangka membentuk suatu tatanan kepribadian seseorang dari status yang 
diperankannya dalam suatu struksur sosial. Menurut Gell, dalam proses komsumsi 
berlangsung satu siklus dimana barang-barang melekat pada acuan persona yang 
dapat dimiliki setiap orang yang berfungsi menjadi suatu ciri kepribadian, tanda 
identitas, dan menandakan hubungan antar pribadi serta kewajiban-kewajiban 
yang khusus. (Gell dalam Abdullah 1998:13) 
Ruang konsumsinya adalah sebuah tempat terjadinya permainan tanda dan 
perang tanda tersebut menciptakan sebuah kondisi terperangkapnya konsumer 
didalam keharusan perubahan dan perbedaan tanda yang tidak ada habisnya. 
Konsumer kemudian dibawa untuk belanja gaya hidup (life style shopping) yang 
dirumuskan oleh sebuah iklan dan barang. Gaya hidup mengkondisikan setiap 
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 orang untuk membeli ilusi-ilusi tentang status, kelas, posisi, prestise, yang 
dikomunikasikan secara intensif lewat iklan-iklan gaya hidup. 
Gaya hidup saat ini memang tak bisa dilepaskan dari konsep identitas 
sosial. dalam hal ini, secara garis besar dapat dibedakan melalui dua tahap. Tahap 
pertama, disampaikan dengan menggunakan pilihan-pilihan (choice). Dalam hal 
ini sikap dan cita rasayang merupakan karakteristik anggota kelompok sosial 
baru. Hal ini dapat diidentifikasi sebagai sesuatu yang penting. Dalam wacana 
publik kontemporer seperti artikel surat kabar, khotbah, syair, dan panduan moral 
cendikiawan yang terefleksi lewat sikap moral yang mengutamkan nilai. Dengan 
kata lain, seseorang yang akan dianggap baik jika menjalankan prinsip moral pada 
masyarakatnya. 
Tahap kedua merupakan tahap kultural. Pada tahap ini, gaya hidup yang 
terfokus pada kehidupan yang merupakan bagian dari aktifitas waktu luang atau 
komsumsi. Seseorang dalam sebuah kelompok masyarakat akan dinilai denagn 
cita rasa tinggi ketika mampu memanfaatkan waktu luang dengan nyaman. 
Nyaman disini bisa diidentifikasikan sebagai suatu ruang komsumsi yang 
mungkin agak material. Orang yang dianggap keren ketika mampu memanfaatkan 
waktu luangnya dengan menghabiskan uang jutaan rupiah untuk liburan keluar 
kota ataupun keluar negeri. Ketika gaya hidup diekspresikan dengan cita rasa dan 
nilai material pada akhirnya akan berhubungan dengan karakteristik sosio 
struktural lainnya. Chaney menyebut hal ini sebagai sesinilitas atau sebagai 
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 afinitas berdasarkan pilihan dan seseorang memilih pola hidup tertentu 
berdasarkan pilihan sosialnya. Masyarakat dalam pahaman ini juga turut 
menyuburkan citra tentang konsumsi barang dan jasa suatu identitas. Tadinya 
masyarakat hidup dengan pola aristrokasi kemudian bergeser ke masyarakat 
borjuis. 
Kajian tentang gaya hidup saat ini membuktikan bahwa permasalahan ini 
menjadi tanda zaman yang semakin berwarna dan bercorak modernitas. 
Modernitas telah menciptakan perubahan pemikiran kepada setiap manusia yang 
berada di masa tersebut. Belum lagi mapannya stratifikasi masyarakat secara 
aristokrat yang dimanfaatkan oleh kapitalisme dan sedikit demi sedikit telah 
diubahnya. Perubahan tersebut tidaklah berlangsung lama. Status dan pencitraan 
sekelompok orang sekarang sangat bergantung pada apa yang ia kenakan, apa 
yang ia lakukan dan kehidupan apa yang sedang dijalaninya. 
Setiap individu dalam kehidupan bermasyarakat, memiliki cara yang 
berbeda-beda dalam melakoni hidup. Hal tersebut juga bukanlah hal sepele, sebab 
dalam menjalani hidup ini, pilihan-pilihan terhadap apa yang kita kenakan, apa 
yang kita makan, bagaimana cara kita berbicara, kemana saja kita bepergian, 
dalam kehidupan sehari-hari, sangat menentukan dimana posisi sosial atau status 
sosial kita berada. Hal tersebut diatas, merupakan ciri-ciri dari gaya hidup. 
Sehingga gaya hidup itu jugalah yang merupakan pembeda antara satu orang 
dengan orang yang lain. 
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 Salah satu hal yang mencirikan terjadinya gaya hidup dalam suatu 
perkotaan misalnya, ditandai dengan cara penggunaan, dan memaknai simbolik 
yang dinegosiasikan secara tak terbatas dan secara terus menerus diciptakan 
kembali. Maraknya pusat perbelanjaan yang brgaya modern seperti shopping di 
Mall, Industri fashion, Aneka jenis makanan siap saji (Fast Food), penggunaan 
telepon genggam (HP), tempat makan yang biasanya jadi tempat bergaul, serta 
iklan di televisi dan sebagainya, mulai menyemarakkan ruang dalam gaya hidup 
arus globalisasi dalam bidang ekonomi dan sosial khususnya.  
Gaya hidup menurut (Kotler, 2002:192) adalah pola hidup seseorang di 
dunia yang diekspresikan dalam aktivitas, minat, dan opininya. Gaya hidup 
menggambarkan “keseluruhan diri seseorang” dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya. Gaya hidup juga menunjukkan bagaimana orang hidup, 
bagaimana membelanjakan uangnya, dan bagaimana mengalokasikan waktu 
dalam kehidupannya, juga dapat dilihat dari aktivitas sehari-harinya dan minat 
apa yang menjadi kebutuhan dalam hidupnya.  
Merujuk pada permasalahan dalam penelitian, Giddens 
mengidentifikasikan tiga bentuk gaya hidup. Yang pertama, hidup bersama diluar 
nikah (cohabitation), Yang kedua, keluarga orang tua homoseks (gay parent 
families) dan yang ketiga, hidup membujang. Gaya hidup menyimpang tersebut, 
dengan sendirinya masih sering menghadapi tentangan dari masyarakat dan orang 
tua, khususnya.  
6. Gaya Hidup Menyimpang 
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 Dalam pembahasan mengenai gaya hidup menyimpang dalam kehidupan 
masyarakat, memang bukanlah fenomena yang sangat baru dibicarakan. Bahkan 
perilaku tersebut sudah ada sejak dulu kala. Yang menjadi hal yang patut 
dipertanyakan yaitu, mengapa dalam kehidupan manusia perilaku dengan gaya 
hidup  menyimpang sebagai dasarnya masih saja terus ada, walaupun dalam 
kehidupan masyarakat terdapat tatanan nilai dan norma yang mengatur 
kehidupan perilaku bagi setiap manusia. 
Sebenarnya, titik permasalahan yang mendasari terjadinya perilaku 
menyimpang adalah cara manusia dalam mencapai tujuan dan kehendak dalam 
proses pencapaian pemuasan dirinya. Sebab semua orang pastilah mempunyai 
tujuan dan ingin memuaskan diri sendiri, dan dalam prosesnya sering kali tidak 
didasari dengan tatanan nilai serta norma dalam pemenuhan kebutuhannya 
tersebut. Sebagian kelompok dalam masyarakat menganggap bahwa tatanan nilai 
dan norma yang ada dalam masyarakat merupakan pengekangan dan membatasi 
mereka dalam mencapai kebebasan dalam mencapai tujuan hidup. Hal ini yang 
kemudian menjadi faktor yang mendorong mereka melakukan penyimpangan 
dalam proses pemusan kebutuhan hidup dan pencapaian tujuan dalam kehidupan 
mereka.  
Sifat cara manusia untuk mencapai titik tujuan (kepuasan) tersebut 
digolongkan menjadi dua macam, yaitu; (1). Tindakan yang sesuai dengan 
norma-norma yang diterima oleh masyarakat banyak atas norma umum. 
Tindakan ini disebut konformis. (2). Tindakan yang berlawanan dengan norma-
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 norma yang berlaku dalam masyarakat. Tindakan yang pertama dianggap 
sebagai tindakan yang benar (konformitas), sedangakan yang kedua disebut 
tindakan yang menyimpang dari pola-pola aturan atau perilaku menyimpang atau 
penyimpangan (delinqueen) (M. Elly dan Usman. 2011:237-238). 
Membahas perilaku menyimpang memang tidak akan ada habisnya. 
Dalam proses melakukan penyimpangan, seesorang memulainya dengan 
melakukan penyimpangan kecil yang awalnya mungkian tidak disadari dan 
kemudian berkembang, denagn melakukan penyimpangan yang semakin lama 
semakin besar. 
Para pelaku penyimpangan tidak selalu melanggar norma. Mereka 
biasanya melanggar satu norma namun menmatuhi norma yang lain. Disamping 
itu, tidak ada pola perilaku umum yang mematuhi atau melanggar norma. Tidak 
ada seorang penyimpang yang melakukan penyimpangan setiap saat. Bahkan 
penyimpang yang paling menyimpang sekalipun melakukan penyimpangan 
hanya pada saat-saat tertentu saja. Perilaku sosial adalah perilaku yang 
didapatkan (acquired behavior). Perilaku tidaklah muncul pada saat manusia 
dilahirkan kedunia ini, melainkan dibentuk melalui sosialisasi (Shibutani, 1989). 
Perilaku terbentuk berdasarkan pada respon terhadap keninginan dan harapan 
(norma) orang lain terhadap dirinya. Dapat dikatakan bahwa perilaku adalah 
hasil dari interaksi sosial.  
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 Para sosiolog menggunakan istilaj penyimpangan (deviance) untuk 
merujuk pada tiap pelanggaran norma, mulai dari pelanggaran sekecil 
mengemudi melampaui batas kecepatan maksimum, sampai dengan seserius 
pembunuhan. Defenisi yang secara menyesatkan Nampak sederhana ini 
membawa kita ke inti perspektif sosiologis terhadap penyimpangan, yang oleh 
sosiolog S. Howard Becker (1996) dideskripsikan sebagai berikut: Bukan 
tindakan itu sendiri, melainkan reaksi terhadap tindakan tersebut yang 
menjadikan suatu tindakan dapat dinilai sebagai suatu penyimpangan. Berbeda 
dengan khalayak umum, para sosiolog menggunakan istilah penyimpangan, 
tanpa bermaksud untuk menghakimi, untuk merujuk tindakan di mana orang 
memberikan tanggapan yang negatif. Jika para sosiolog menggunakan istilah ini, 
tidak berarti bahwa mereka sepakat bahwa suatu tindakan dinilai buruk, 
melainkan hanya bahwa orang menilainya secra negative. Dengan demikian, 
bagi para sosiolog, kita semua melakukan penyimpangan, karena dari waktu ke 
waktu kita semua melanggar norma (Henslin, 2007:148-149) 
Perilaku menyimpang menurut kaum reaktivis bila berkenan dengan 
reaksi masyarakat atau agen kontrol sosial terhadap tindakan yang dilakukan 
seseorang. Artinya, apabila ada reaksi dari masyarakat atau agen control sosial 
dan kemudian mereka memberi cap atau tanda (labeling) terhadap si pelaku, 
maka perilaku itu telah dicap menyimpang, demikian pula si pelaku juga 
dikatakan menyimpang. Menurut Becker (dalam Clinard dan Meir, 1989:5), 
penyimpangan adalah sesuatu akibat yang kepada siapa cap itu telah berhasil 
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 diterapkan; perilaku menyimpang adalah perilaku yang dicapkan kepadanya atau 
orang lain telah memberi cap kepadannya. Dengan demikian, apa yang 
menyimpang dan apa yang tidak, tergantung dari ketetapan (atau reaksi-reaksi) 
dari anggota masyarakat terhadap suatu tindakan. Kaum reaktivitas menolak 
anggapan, bahwa apa yang dipertimbangkan menyimpang tergantung dari kualita 
pembawaan lahir seseorang atau tindakan-tindakan yang dianggap sebagai 
pembawaan lahir seseorang. Artinya, mereka menolak pendapat dari para ahli 
biologi yang mengatakan bahwa ciri-ciri fisik tertentu dari seseorang dapat 
menjadi penanda khas seorang penjahat, misalnya bentuk kepala yang dan 
rahang besar, hidung bengkok, rambut keriting, kulit pucat, dan sebagainya. 
Kaum reaktivis juga menolak anggapan bahwa perilaku menyimpang adalah 
turunan atau warisan genetis orang tuanya (M. Elly dan Usman, 2011:200). 
Defenisi tentang perilaku yang menyimpang, bersifat sangat relatif karena 
tergantung dari masyarakat dalam mendefinisikan perilaku menyimpang itu 
sendiri. Nilai-nilai budaya, zaman atau kurun waktu yang tertentu yang ada 
dalam masyarakat juga dapat menjadi tolak ukur dalam memaknai 
penyimpangan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat.  
E. Sexualitas Abnormal 
 Membahas tentang abnormalitas itu, pada hakekatnya membicarakan batasan 
antara konsep tentang normalitas dan batasannya sangat samar. Abnormal artinya 
menyimpang dari norma. Hal ini dikarenakan kebiasaan dan sikap hidup yang 
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 dirasakan sebagai normal oleh kelompok dalam suatu kelompok masyarakat tertentu 
dapat dianggap sebagai abnormal oleh kebudayaan lainnya. Namun kebanyakan 
perilaku abnormal tadi kadang kala begitu mencolok dan sangat berbeda dengan 
perilaku pada umumnya, sehingga tidak ada lagi keraguan untuk meyebutnya sebagai 
perilaku yang abnormal. 
 Dorongan sexual mempunyai dua aspek, yaitu kemampuan dan arah tujuan. 
Frued membagi lagi arah dan tujuan ini menjadi obyek sexual dan maksud sexual. 
Pada kedua aspek ini dapat saja terjadi gangguan yang nyta tidak saling berhubungan, 
yaitu gangguan pada satu aspek yang lain, umpamanya homosexualitas (gangguan 
arah tujuan) bukan karena hipersexualitas (gangguan kemampuan). 
 Pada masa-masa remaja, keinginan untuk melakukan perbuatan-perbuatan 
homoseksual kadang-kadang terdapat pada pemuda dan pemudi yang normal. 
Dikarenakan pada tahapan inilah timbul hasrat berhubungan yang hebat. Salah satu 
alasan usia remaja sering kali menjadi awal terjadi homoseksual. disebabkan karena 
kurangnya pergaulan atau interaksi dengan kawan yang berbeda jenis kelaminnya, 
sehingga pada masa itu pula, timbullah perbuatan-perbuatan homoseksual yang 
umumnya menampakkan sifat-sifat yang normal.  Perbuatan homoseksual antara para 
pelaut, biarawati, dan tahanan-tahanan di penjara yang berjenis kelamin sama, 
menjadi salah satu contoh perbuatan homoseksual yang bersifat sementara, 
disebabkan keadaan yang terpencil serta terpisah dari orang-orang yang berjenis 
kelamin berbeda dengan mereka. 
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  Adapun menurut para ahli kedokteran, terdapat pula orang-orang yang 
kecendrungannya terhadap homoseksualitas yang disebabkan oleh struktur fisik 
tubuhnya. Namun jumlahnya masih sangat sedikit. Membahas abnormal jika 
dipandang dari segi kultural/kebudayaan, yaitu tingkah laku seseotang dianggap 
sebagai normal ataupun abnormal sangat bergantung pada lingkungan kebudayaan 
tempat tinggal orang tersebut.  
 Masyarakat merupakan itu merupakan hakim yang “keras” dan “kejam” 
terhadap tingkah laku para anggotanya; dan cenderung tidak mentolerir tingkah laku 
yang menyimpang dari norma umum yang ada. Kebebasan bertindak dalam batas 
yang rasional dari para anggotanya, banyak diberikan pada perorangan agar mereka 
bisa berekspresi secara bebas. Tetapi penyimpangan yang bersifat radikal dan bisa 
menyebabkan kekacauan kekacauan pada peroranga dan lingungannya, sangat 
dikeca,. Dan orang tersebut dianggap sebagai pribadi yang abnormal. (Kartono, 
2009:5) 
 Perlu diingat lagi, bahwa pada penelitian ini, penyimpanganbukanlah hal yang 
paling utama. Penelitian ini lebih kepada pembahasan mengenai gaya hidup lesbian, 
dimana dalam gaya hidup itu menggambarkan “keseluruhan diri seseorang dalam 
berinterkasi dengan lingkungannya” (Kotler, 2002:192) yang menjadi objek pada 
penelitian ini 
F. Tinjauan Mengenai Wanita dan Lesbianisme 
1. Perilaku Wanita 
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 Dalam kehidupan sehari-hari, sosok wanita dianggap sebagai seseorang 
yang lemah lembut, tutur bahasa dan perilakunya. Yang jika mengahadapi suatu 
permasalahan hidup, cenderung menyelesaikannya dengan didasari oleh 
kemampuan perasaan saja kurang didimbangi dengan kemampuan berfikirnya. 
Perilaku wanita hingga saat ini masih kurang mengembangkan kemampuan 
berpikir, cenderung lebih mengandalkan kemampuan aspek perasaan yang telah 
dimiliki. Kebanyakan wanita dalam membentuk dirinya masih melalui proses 
imitasi tidak identifikasi. Terjadinya hal tersebut, antara lain bisa disebabkan 
adanya pandangan umum yang cukup kuat bahwawanita mempunyai kemampuan 
perasaan yang lebih kuat daripada kemampuan aspek berpikirnya, dan ini 
merupakan ciri utama yang membedakan wanita dengan pria. (Kartono, 2009). 
Membahas mengenai jenis kelamin, maka erat kaitannya dengan istilah 
gender. Adapun gender merupakan istilah yang digunakan untuk membedakan 
laki-laki dan perempuan yang didasarkan pada aspek sosiokultural. Jika jenis 
kelamin terbentuk melalui proses alamiah dan bersifat kodrat ilahiah, sedangkan 
gender merupakan atribut dan perilaku yang terbentuk melalui proses sosial, 
sehingga istilah gender lebih merujuk pada bangunan kultural yang acap kali 
masalah atau isu yang berkaitan dengan peran, perilaku, tugas, hak, dan fungsi 
yang dibebankan kepada perempuan dan laki-laki. Biasanya isu gender muncul 
sebagai akibat suatu kondisi yang menunjukkan kesenjangan gender, dalam 
kenyataannya, tidak selalu demikian. Kita tahu ada saja perempuan yang tidak 
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 lemah lembut, yang agresif, pencari nafka, dan secara de facto sebagai kepala 
keluarga. Sebaliknya kita juga sering menemui laki-laki yang lemah lembut, yang 
secara de facto bukan pencari nafka, dan sebagainya. Akan tetapi, gambaran 
gender ini masih tetap menjadi pedoman hidupnya dalam melihat dirinya maupun 
melihat lawan jenisnya. (M, Elly dan Usman, 2011:837) 
We are born male and female, but we learn to be masculine of femine 
(Laswell dan Laswell, 1982:31). Sebagaimana dikemukakan oleh Kerstan (1995),  
gender tidak bersifat biologis melainkan dikonstruksikan secara sosial. gender 
tidak dibawa sejak lahir melainkan dipelajari melalui sosialisasi. Oleh sebab itu, 
menurutnya gender dapat berubah. (Sunarto, 2004:110) 
Salah satu penyebab perempuan masih sangat sulit keluar untuk “tampil”, 
meskipun perempuan ini sudah berpendidikan yang tinggi, serta memiliki 
kedudukan yang tinggi dalam pekerjaannya, dikarenakan masih kentalnya 
pengaruh gambaran ideal gender. Hal tersebut juga dikarenakan semua ini sudah 
menjadi budaya yang sejak dulu tertanam dan tidak lantas hilang dalam 
kehidupan masyarakay khususnya di Indonesia. 
Menurut Lever, perbedaan ciri-ciri kepribadian perempuan dan laki-laki 
terlihat sejak masa kanak-kanak: 
1. Anak laki-laki lebih banyak memperoleh kesempatan bermain diluar rumah 
dan bermain lebih lama ketimbang anak perempuan. 
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 2. Permainan anak laki-laki lebih bersifat kompetitif dan konstuktif karena anak 
laki-laki lebih tekun dan lebih efektif dari anak perempuan. 
3. Permainan anak perempuan lebih banyak bersifat kooperatif dan lebih banyak 
berada di dalam ruangan. (M. Elly dan Usman, 2011:875) 
Ciri-ciri kepribadian perempuan dan laki-laki tersebut diatas menimbulkan 
suatu kesimpulan dalam masyarakat yang cukup merugikan bagi perempuan, 
diantaranya laki-laki lebih unggul dan lebih pandai disbanding dengan anak 
perempuan, laki-laki lebih rasional dibandingkan anak perempuan, serta 
perempuan kedepannya diharapkan untuk menjadi istri dan ibu. 
Menurut Maccoby, perbedaan perilaku bagi perempuan dan laki-laki 
sebenarnya timbul bukan karena faktor bawaan sejak lahir tetapi lebih 
disebabkan karena sosial-budaya masyarakat yang membedakan perlakuan 
terhadap perempuan dan laki-laki sejak awal masa perkembangan (masa kanak-
kanak). (M. Elly, 2011:876) 
Secara jasmaniah perempuan memang berbeda dengan laki-laki. Perempuan 
mengalami masa haid, melahirkan, serta menyusui. Semua kemampuan tersebut 
kemudian melahirkan persepsi bahwa perempuan berhubungan dengan kodrat 
untuk menjadi Ibu. Lebih jauh membahas mengenai sosok perempuan, sudah 
menjadi rahasia umum bahwa perempuan jika menghadapi permasalahan, 
cenderung menyelesaikan dengan didasari oleh kemampuan perasaan saja, dan 
kurang diimbangi dengan kemampuan berpikirnya. Wanita yang menggunakan 
proses pemikiran disamping proses perasaan dalam upaya penyelesaian 
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 masalahnya, akan menerima hasil atau keputusan dari masalah tersebut dengan 
baik walau terkadang tidak sesuai dengan harapan. Dengan melalui proses 
pemikiran, wanita akan lebih menyadari bahwa masalah merupakan cobaan dari 
Tuhan, dan kelak dapat menjadi hikmah sehingga kedepan selalu berusaha 
bersyukur dengan apapun yang di perolehnya baik susah maupun senang. 
  
2. Definisi Lesbianisme 
 Pada masyarakat Barat lesbianisme dikenal melalui Sappho yang hidup di 
Pulau Lesbos pada abad ke-6 Sebelum Masehi. Dia adalah tokoh yang 
memperjuankan hak-hak wanita, sehingga banyak pengikut-pengikutnya. Akan tetapi, 
dia kemudian jatuh cinta kepada beberapa pengikutnya dan menulis puisi-puisi yang 
bernadakan cinta. Menurut Sappho, maka kecantikan wanita itu tidak mungkin 
dipisahkan dari aspek seksualnya. Oleh karena itu, kepuasan seksual juga mungkin 
diperolehnya dari sesama wanita (Lewiston dalam Soekanto, 2004:103). “Konon 
siapa saja yang lahir di pulau itu nama belakangnya akan diikuti kata lesbian,  namun 
tidak semua orang yang memakai nama tersebut adalah lesbian. Mereka meneruskan 
kebiasaan tersebut untuk menghormati leluhur sebelumnya dan agar kebiasaan itu 
tidak hilang oleh waktu karena semakin zaman terus berkembang orang-orang pun 
lebih mengenal istilah lesbian sebagai lesbian. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI), lesbian adalah wanita yang mencintai atau merasakan rangsangan seksual 
sesama jenisnya; wanita homoseks”. (KBBI Edisi kedua, 1995) 
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  Penjelasan secara sosiologis mengenai homoseksualitas / lesbianisme bertitik 
tolak pada asumsi, bahwa tak ada pembawaan lain pada dorongan seksual, selain 
kebutuhan untuk menyalurkan ketegangan. Oleh karena itu maka baik tujuan maupun 
objek dorongan seksual diarahkan oleh faktor sosial. Artinya, arah penyaluran 
ketegangan dipelajari dari pengalaman-pengalaman sosial. dengan demikian tidak ada 
pola seksual alamiah, oleh karena yang ada adalah pola pemuasnya yang dipelajari 
dari adat-istiadat lingkungan sosial. lingkungan sosial akan menunjang atau mungkin 
menghalangi sikap-tindak dorongan-dorongan seksual tertentu. (Soekanto, 2004 : 
105) 
 Lesbian adalah istilah bagi perempuan yang mengarahkan pilihan orientasi 
seksualnya kepada perempuan atau disebut juga perempuan yang mencintai 
perempuan baik secara fisik, seksual, emosional, atau secara spiritual. Lesbian adalah 
perempuan yang penuh kasih sayang. (Agustina, 2005:18) 
 Pada umumnya perkembangan ke homoseksualitas, terjadi pada anak gadis 
usia remaja. Perkembangannya biasanya merupakan satu stadium belaka dari 
perkembangan seksual yang sebenarnya. Selanjutnya lambat laun anak gadis tersebut 
akan menemukan teman kencan yang sesungguhnya dalam hubungan heteroseksual. 
 Pada umumnya, perkembangan homoseksualitas tidak berlangsung terlalu 
lama, dan menjadi pola yang menetap, maka peristiwa ini sudah menjurus pada 
abnormalitas. Pada peristiwa yang sedemikian, juga pada peristiwa yang lebih serius 
lagi, perlu orang meminta nasehat medis dan bimbingan kejiwaan pada seorang 
psikiater atau psikolog. 
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  Ikatan Psikologi dan Psikiater Indonesia sudah menghapuskan 
homoseksualitas dan lesbianisme sebagai kelainan jiwa pada tahun 1973. Jadi lesbian 
adalah sehat secara kejiwaan/psikologis, mereka hanya memiliki orientasi seksual 
yang berbeda. Namun tentu saja kesehatan psikologis lesbian sangat dipengaruhi oleh 
kehidupan sosialnya. Dipengaruhi oleh tekanan dalam pengakuan/penerimaan 
identitas dirinya. Tekanan itu bisa datang dari diri sendiri, keluarga, komunitas, 
tempat kerja dan masyarakat. Itu sebabnya banyak lesbian yang merasa tertekan 
secara psikologis karena orientasi seksualnya. Ada yang meras malu, tidak percaya 
diri, merasa bersalah, merasa tak berarti, merasa berbeda, dan lain-lain.  
3. Faktor Penyebab Terjadinya Lesbian 
 Banyak teori yang pernah dikemukakan terus digali dan diteliti ulang karena 
banyak kritik yang menyusul, tetapi penyebab belum pasti juga diketahui. Hal ini 
disebabkan keunikan jiwa manusi dan hubungan timbal balik dengan latar 
belakangnya, dan  lingkungannya serta perkembangan sosialnya. Namun pada 
umumnya orang meninjau penyebab dari beberapa segi kehidupan antara lain 
adalah (Tan, 2005:56-60). 
a. Pengaruh Keadaan Keluarga dan Kondisi Hubungan Orang Tua 
 Pengaruh kondisi keluarga: hubungan antara ayah dan ibu yang sering 
cekcok. Antara orang tua dan dengan anak-anak yang tidak harmonis atau 
bermasalah. Juga ibu yang terlalu domain di dalam hubungan keluarga 
(sehingga meminimalis peran ayah). 
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  Seorang ibu menolak kehadiran anaknya (misalnya penolakan seorang 
ibu terhadap anak yang lahir di luar nikah). Absennya hubungan ayah dan 
renggangnya hubungan antara anak denagn ayahnya, sering dianggap menjadi 
penyebab anak menjadi homoseksual. Tetapi asusmsi tersebut belum terbukti. 
Bantahan yang sering dikemukakan adalah, jika satu-satunya kondisi keluarga 
tersebut adalah pemicu anak menjadi lesbi atau homoseksual semuanya. 
 
b. Pengalaman Seksual Buruk pada Masa Kanak-kanak 
 Ada yang mengatakan bahwa pelecehan seksual dan kekerasan yang 
dialami seorang perempuan pada masa kanak-kanak akan menyebabkan anak 
tersebut menjadi seorang lesbian pada waktu dewasanya. Tetapi hasil 
penelitian dari Chicago, yaitu Lauman, memperlihatkan bahwa orang pernah 
mengalami kekerasan seksual dan kemudian menjadi gay hanya 7,4% dan 
3,1% wanita menjadi lesbian. 
c. Pengaruh Lingkungan 
 Anggapan lama yang sering mengatakan “karakter seseorang dapat 
dikenali dari siapa teman-temannya” atau pengaruh lingkungan yang buruk 
dapat mempengaruhi seseorang untuk bertingkah laku seperti orang-orang 
dimana dia berada. 
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  Peristiwa perverse heteroseksual (perverse = salah bentuk) berupa 
lesbianisme itu akan mengarah pada bentuk yang patologis. Gejala perverse 
tadi antara lain disebabkan karena: 
1. Wanita yang bersangkutan terlalu mudah menjadi jenuh dalam relasi 
heteroseksual dengan suami tau seorang pria. 
2. Dan ia tidak pernah merasakan kebahagiaan (Kartono, 2009:250). 
 Willis (2005) mengemukakan bahwa lesbian adalah suatu bentuk 
kelainan perilaku seksual yang dilakukan oleh dua individu yang berjenis 
kelamin sama yakni wanita dan wanita Badudu, (2003) menyatakan bahwa 
lesbian merupakan wanita yang bercinta kasih dengan sesama jenisnya, atau 
biasa disebut dengan wanita homoseksual, sedangkan lesbianisme merupakan 
sifat dari cinta berahi antar sesama wanita. Chaplin (2000) mendefinikan 
lesbian sebagai suatu perilaku homoseks yang terjadi dikalangan wanita. 
Lesbianisme, atau lebih sering disebut dengan istilah lesbi, adalah salah satu 
bentuk penyimpangan perkembangan psikoseksual yang menyebabkan 
penderitanya memiliki kecendrungan lebih memiliki minat dan mendapat 
kenikmatan seksual erotik dari pasangan sesama jenis kelamin (Sadarjoen, 
2006). 
 Homoseksualitas wanita (lesbianisme) itu banyak distimulir oleh 
faktor-faktor eksogin atau linkungan. Baik terhadap homoseksualitas maupun 
lesbianisme ang kronis, orang tidak bisa berbuat banyak untuk 
kesembuhannya (Kartono, 2009:250). 
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4.  Lesbian dan Dinamikanya 
1. Ciri-ciri Lesbian 
Adapun ciri-ciri lesbian adalah:  
a. Remaja ini lebih sering bergaul dengan anak-anak berjenis kelamin yang 
sama dan berusia dibawahnya. 
b. Biasanya anak ini takut berbicara dengan lawan jenisnya. 
c. Berpakaian seperti atau menyenangi kegiatan yang dilakukan laki-laki. 
2. Jenis-jenis Lesbian 
Athena (2005) mengemukakan bahwa dalam kalangan lesbian terdapat 
pembagian jenis peran pula, yakni: 
a. Lesbian Butch: adalah tipe wanita yang mengadopsi peran laki-laki seperti 
dalam relasi heteroseksual. 
b. Lesbian Femme: adalah tipe wanita yang mengambil peran selayaknya 
wanita dalam peran heteroseksual. 
 Athena (2005) menambahkan bahwa kepuasan seksual pada golongan 
fem menjadi prioritas utama. Golongan butch lebih bnayak memberi dan 
golongan fem lebih banyak menerima, begitu pula dengan tingkat kepuasan 
diamana golongan butch hanya akan merasakan kepuasan jika pasanagnnya 
puas. 
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  Orang yang menjadi lesbian tidak selalu memiliki ciri kuat yang 
membedakannya dengan orang yang tidak lesbian. Ciri yang sering muncul 
seperti memposisikan diri sebagai seorang pria, penampilannya sangat 
maskulin, memiliki hobi yang maskulin, posesif, menunjukkan 
ketertarikannya pada perempuan, memiliki ciri khusus yang menjadi 
kesepakatan kaumnya. Sebaliknya ciri lesbian yang  berperan sebagai 
feminism, biasanya penampilannya kaku, ketergantungan tinggi terhadap 
pasangannya, tidak mandiri, sering cemas, jaga jarak dengan wanita lain yang 
bukan pasangannya, sentimental, dan bersikap normal pada pria. Tapi ini juga 
bukan cirri yang paten, atau tidak selalu muncul.   
Terdapat pengelompokan jenis lesbi yaitu: 
a. Butch  
 Butch seringkali mempunyai stereotip sebagai pasangan yang lebih 
dominan dalam hubungan seksual. Bahkan kadang-kadang hubungan seksual 
antara Butch-Femme terjadi secara satu arah sehingga Butch lebih 
digambarkan sebagi sosok yang tomboy, agresif, aktif, melindungi dan lain-
lain. (Wikipedia, 2011) 
Ada beberapa terminology yang sering dihubungkan dengan seorang 
lesbian. Butch atau popular dengan istilah Butcy seringkali mempunyai 
stereotype sebagai pasangan yang lebih dominan dalam hubungan seksual. 
Terkadang dalam hubungan seksualnya adalah satu arah sehingga butch lebih 
digambarkan sebagai sosok tomboy, aktif, agresi, melindungi dan lain-lain. 
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  Butch dapat dibagi diklasifikasikan dalam beberapa tipe antara lain:  
1. Soft Butch 
  Soft Butch seringkali digambarkan memiliki kesan yang lebih sedikit 
feminin dalam cara berpakaian dan potongan rambutnya. Secara emosional 
dan fisik tidak mengesankan bahwa mereka adalah pribadi yang kuat dan 
tangguh namun dalam konteks yang agak sedikit lembut. 
2. Stone Butch 
  Stone Butch sering digambarkan lebih maskulin dalam cara berpakaian 
maupun dari potongan rambutnya. Mengenakan pakaian laki-laki, terkadang 
membebat dadanya agar terlihat lebih rata. Butch yang berpakaianmaskulin 
seringkali lebih berperan sebagai seorang laki-laki dalam berhubungan dengan 
kekasihnya. Berupa perhatian, rasa melindungi dan lain-lain. 
  Secara umum, ada tiga tipe wanita lesbian. Mereka 
mengidentifikasikan diri dengan sebutan wanita “belok”. Ada tipe Butchi (B) 
yang berpakaian, berpikir, dan berperilaku seperti pria. Kemudian tipe Femme 
(F) modis dan feminine. Yang terakhir tipe Andro (A) yang seperti wanita 
tomboy (seperti laki-laki). Dalam relasi kekasih, paling umum adalah B dan F, 
atau A dan F. tapi ada juga F dan F dan B dan A. (Tribun Timur, 2010). 
5. Lesbian di Kota Makassar 
 Sama dengan kota-kota pada umumnya di Indonesia, pastilah terdapat 
beberapa orang yang termasuk pada kaum minoritas. Yang dalam hal ini, adalah 
kaum Lesbian. Di Makassar khususnya, kaum lesbian sudah dapat dijumpai ditempat-
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 tempat umum. Salah satu tempat yang menjadi pusat berkumpulnya orang-orang 
lesbian yaitu salah satu restoran cepat saji yang terdapat di daerah Ratulangi, KDS 
(KFC Dua Satu) dan Café Taman, depan Benteng Rotterdam. Tempat ini merupakan 
tempat berkumpulnya kaum lesbian mulai dari remaja hingga yang umurnya sudah 
dewasa. Di tempat ini pulahlah menjadi ajang bagi mereka mengahabiskan waktu 
bercengkrama, bertukar cerita, serta menjadi ajang tempat mereka memperkenalkan 
“keberadaan” mereka kepada khalayak ramai. Bagaimana tidak, ditempat itu, mereka 
bisa menghabiskan waktu berjam-jam berkumpul dengan komunitas mereka, serta 
pacaran layaknya sepasang pria dan wanita. 
 Aktifitas keseharian dari kaum lesbian ini pada umumnya disibukkan dengan 
sejumlah rutinitas baik disekolah ataupun aktivitas dikampus bagi mereka para 
mahasiswi. Diluar dari aktivitas tersebut, kaum lesbian tersebut lebih senang 
menghabiskannya di restoran siap saji tersebut. 
 Keberadaan mereka (kaum lesbian) ditengah-tengah masyarakat memanglah 
tidak begitu terlihat atau menonjol. Namun seiring dengan berjalannya waktu, jika 
kita lebih mencermati sekeliling kita. Misalkan pusat perbelanjaan, café-café, bahwa 
pergaulan lesbian sekarang ini telah ada sejak lama hingga saat ini berkembang 
dikalangan perempuan remaja hingga dewasa.  
 Adapun beberapa istilah dalam kehidupan lesbian khususnya di Kota 
Makassar yakni:  
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 Belok : Sebutan atau nama lain dari lesbi atau homoseksual yang tidak normal 
perilaku seksnya. 
Butchi : Panggilan umum unutk Lesbi yang berperan sebagai pria. 
Madol : Mabuk karena mengkomsumsi obat-obatan dalam hal ini narkotika 
jenis ringan. 
Hunter : Panggilan lesbi yang berperan sebagai pria di Kota Makassar, saat ini 
lebih sering disebut Butci. 
Femme : Panggilan umum untuk lesbi yang berperan sebagai wanita, berciri-
ciri; rambut panjang, cara berpakain sangat feminin, dengan wajah selalu 
dipoles dengan make up. 
Tepar : Terkapar atau tak lagi dapat melakukan aktivitas, badan serasa lemah, 
dan hanya dapat terbaring.   
Lines : Sebutan Lesbi yang berperan sebagai wanita di Kota Makassar. 
Hts : (Hubungan Tanpa Status).  
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 BAB III 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Keadaan Geografis Kota Makassar 
Kota Makassar sebagai ibu kota propinsi Sulawesi Selatan merupakan salah 
satu kota yang cukup besar di Indonesia, terletak di Kawasan Timur Indonesia. 
Pembanguan Kota Makassar saat ini telah mengalami peningkatan yang cukup 
dengan memmerhatikan keberadaan berbagai fasilitas kota yang tersedia. 
Pembangunan sarana dan fasilitas kota yang mengalami kemajuan paling pesat 
diantara kota-kota lainnya di Kawasan Timur Indonesia. 
Kota Makassar merupakan salah satu kota yang berada di pesisir pantai barat 
semenanjung selatan pulau Sulawesi dengan permukaan tanah sebagian besar adalah 
datar. Kota Makassar terletak antara 119º24’17’38”, Bujur Timur dan 5º8’6’19, 
Lintang Selatan yang berbatasan langsung dengan :  
1. Sebelah utara dengan Kabupaten Maros 
2. Sebelah timur dengan Kabupaten Maros 
3. Sebelah selatan Kabupaten Gowa 
4. Sebelah barat adalah selat Makassar 
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Distribusi Kelurahan Menurut kecamatan  
KECAMATAN KELURAHAN RW RT 
Mariso 9 50 230 
Mamajang 13 57 292 
Tamalate 10 71 308 
Rappocini 10 37 140 
Makassar 14 45 159 
Ujung Pandang 10 58 262 
Wajo 8 82 504 
Bontoala 12 51 201 
Ujung Tanah 12 91 445 
Tallo 15 101 553 
Panakukang 11 91 420 
Manggala 6 66 368 
Biringkanaya 7 89 480 
Tamalanrea 6 82 427 
MAKASSAR 143 971 4.789 
        Sumber : Kantor Walikota Makassar, Bagian Tata Pemerintahan Tahun 2009 
 Interpretasi data dari tabel diatas, kecamatan yang jumlah kelurahnnya paling 
tinggi yaitu, Kecamatan Tallo, dengan 15 kelurahan, 101 RW (rukun warga) dan 553 
RT (rukun tetangga).  Yang sedang yaitu kecamatan Mamajang, dengan 13 
kelurahan, 57 RW dan 292 RT. Yang terendah yaitu, kecamatan Tamalanrea dengan 
6 kelurahan, terdiri dari 82 RW dan 427 RT. 
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B. Keadaan Penduduk  
 Penduduk Kota Makassar terdiri dari berbagai macam suku yang ada di 
Indonesia, dimana mayoritas suku bugis, selain itu, suku-suku Makassar sebagai 
penduduk setempat juga terdapat suku lain sebagai pendatang dari berbagai daerah 
seperti ; suku Jawa, suku Toraja, etnik Thiong Hoa, penduduk daerah kepulauan 
bagian timur, ditambah lagi oleh bangsa-bangsa yang berstatus Warga Negara 
maupun yang berstatus Warga Asing. Penduduk Kota Makassar tahun 2009 tercatat 
sebanyak 1.272.349 jiwa yang terdiri dari:   
Tabel 2 
Distribusi Penduduk Menurut Kecamatan dan Jenis Kelamin  
Kecamatan 
Penduduk 
Laki-Laki Perempuan Jumlah 
Mariso 26.719 28.712 55.431 
Mamajang 29.705 31.589 61.294 
Tamalate 74.745 79.719 154.464 
Rappocini 69.137 75.953 145.090 
Makassar 39.832 44.311 84.143 
Ujung Pandang 13.795 15.269 29.064 
Wajo 17.147 18.386 35.533 
Bontoala 29.460 33.271 62.731 
Ujung Tanah 24.185 24.918 49.103 
Tallo 67.101 70.232 137.333 
Panakukkang 64.365 72.190 136.555 
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 Manggala 48.219 52.265 100.484 
Biringkanaya 62.660 67.991 130.651 
Tamalate 43.200 47.273 90.473 
Makassar 610.270 662.079 1.272.349 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Makassar Tahun 2009 
Berdasarkan  tabel di atas, Kecamatan yang jumlah penduduk  paling tinggi 
adalah Kecamatan Tamalate, dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 74.745 dan 
jumlah penduduk perempuan sebanyak 79.719 jiwa, jadi jumlah penduduk 
keseluruhan yaitu, 154.464 jiwa . Selanjutnya Kecamatan yang jumlah penduduknya 
sedang, yaitu Kecamatan Rappocini dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 
69.137 jiwa, dan jumlah penduduk perempuan sebanyak 75.953 jadi jumlah total 
penduduk kecamatan rappocini adalah 145.090 jiwa. Yang terakhir adalah jumlah 
penduduk yang paling rendah adalah kecamatan Ujung Pandang, dengan jumlah 
penduduk laki-laki sebanyak 13. 795 jiwa dan jumlah penduduk perempuan sebanyak 
15. 269 jiwa, jadi penduduk keseluruhan 29.064 jiwa.  
1. Sarana dan Prasarana 
 Kota Makassar memiliki saran perekonomian, seperti: Mall, Supermarket, 
Show Room, industri, Industri, Toko, Ruko, Pasar, dan pedagang kaki lima yang 
tersebar dalam wilayah Kota Makassar, dimana semua sarana perekonomian 
tersebut dibuka setiap hari. Pembangunan pusat-pusat perbelanjaan lebih 
mendominasi yang diikuti oleh pelebaran dan perbaikan sarana jalan untuk 
menghindari kemacetan lalu lintas yang sering meningkatnya intensitas jumlah 
kendaraan. 
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  Sarana komunikasi bagi penduduk kota Makassar selain radio dan televisi 
serta Koran (surat kabar) juga tersedia sarana komunikasi seperti ; internet, 
telepon rumah, telepon genggam (handphone) yang terdiri dari GSM dan CDMA 
yang dapat dinikmati dengan lebih mudah di seluruh wilayah Kota Makassar. 
Kondisi seperti ini jelas dapat memberikan kemudahan bagi penduduk / 
masyarakat kota dalam menyerap informasi yang datang dari dunia luar. 
 Salah satu alat komunikasi seperti handphone yang pada mulanya hanya 
sebagai aksesoris tambahan dalam pergaulan saat ini sudah berubah fungsi 
menjadi kebutuhan pelengkap yang hampir digunakan oleh selutuh kalangan 
muali dari anak sekolah sampai orang dewasa, mulai dari kalangan atas sampai 
pada kalangan bawah.  
2. Agama 
 Mayoritas penduduk Makassar adalah pemeluk agama Islam, terdapat 
banyak bangunan Masjid sebagai sarana peribadatan bagi umat Muslim. 
Disamping itu juga terdapat berbagai upacara-upacara adat yang berhubungan 
dengan nilai keagamaan, misalnya saja setiap anak yang lahir dilangsungkan 
acara-acara yang berhubungan dengan keagamaan, dimana dalam beberapa hari 
sesudah bayi dilahirkan, dilakukan upacara member nama yang dikenal dengan 
‘aqikah’ yakni penyembelian hewan oleh Orang Tua sang bayi. 
 Makassar sebagai salah satu Kota besar yang memiliki sifat penduduk 
yang heterogen baik dari segi agama, suku, dan budaya, adanya sifat 
heterogenitas ini pula yang dapat memungkinkan timbulnya banyak masalah-
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 masalah sosial, untuk itu selalu dibutuhkan toleransi, saling menghormati, dan 
saling menghargai antar umat beragama agar terciptanya suasana masyarakat 
yang integratif. 
 Penataan kehidupan beragama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, yang tercermin dalam meningkatnya keimanan dan ketakwaan, makin 
meningkatnya kerukunan hidup beragama dan penganut kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. 
 Perkembangan pembangunan dibidang spiritual dapat dilihat dari 
banyaknya sarana peribadatan, tingkat, keimanan dan ketakwaan masing-masing 
pemeluk agama, serta siakp toleransi antar umat beragama yang menggambarkan 
kerukunan antar pemeluk agama dan senantiasa menciptakan suasana yang selalu 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian ini dilaksanakan di Kota Makassar dan berlangsung pada bulan 
April sampai Bulan Juni 2011. Penelitian ini bersifat deskriptif yang bertujuan untuk 
mendapatkan berbagai inforamsi tentang gaya hidup lesbian di Kota Makassar. 
Adapun proses dari penelitian ini, yaitu awalnya peneliti dikenalkan dengan informan 
pertama dari seorang teman yang juga meneliti tentang lesbi namun sudah lebih dulu 
diterima dalam komunitas tersebut. Dari informan pertama, akhirnya peneliti dapat 
mengenal informan kedua dan seterusnya.  
 Di Kota Makassar, ada beberapa Komunitas yang sengaja dibentuk oleh 
mereka. Peneliti berhasil masuk dan melakukan pengamatan dalam  komunitas, BCM 
(Belok Community Makassar) dan Komunitas tersebut, sangat sering menghabiskan 
waktu di KDS  (KFC Dua Satu). Peneliti mulai mengikuti kegiatan informan dari 
pukul 19:00 malam sampai pukul 23:00. Setelah ikut dan berkenalan dengan 
beberapa orang lesbian, akhirnya peneliti dapat diterima dengan menyamar sebagai 
juga sebagai lesbuian, dan memiliki kekasih di luar Kota.  
 Dalam bab ini, penulis akan membahas hasil penelitian tentang karakteristik 
dari 5 informan lesbian yang teridri dari siswi SMA dan Mahasiswi di Kota  
Makassar. Bab ini juga menyajikan data-data hasil penelitian dalam bentuk deskripsi 
mengenai Gaya Hidup Lesbian (Studi Kasus di Kota Makassar) dan diharapkan dapat 
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 memberikan pemahamana secara lebih mendalam tentang bagaimana gaya hidup 
lesbian dalam kehidupan sehari-hari. 
 Usia lesbian yang menjadi informan dalam peneilitian ini, yaitu berkisar 18-
22 tahun. Terdapat 2 orang yang berada dalam kelompok usia 18 sampai 19 tahun 
yaitu FR dan MD. Adapun kelompok usia 20 sampai 23 tahun yaitu MG, TT dan SL. 
Pada umur tersebut merupakan proses tumbuh kembang dari remaja menuju dewasa.  
 Jumlah informan yang duduk dibangku SMA yaitu sebanyak 2 orang, FR dan 
MD. Sisanya, yaitu 3 orang informan, merupakan Mahasiswi di perguruan tinggi di 
Kota Makassar. 4 dari 5 informan sering menghabiskan waktu di KDS (KFC Dua 
Satu), di Jalan Ratulangi Kota Makassar yaitu MG, FR, MD, dan TT, sedangkan SL 
lebih sering menghabiskan waktu di rumah teman kuliahnya. 
 Adapun informan terdiri dari 3 orang Butchi dan 2 orang lesbian jenis Femme. 
3orang butchi tersebut, yaitu MG, TT dan SL, sedangkan sisanya 2 orang femme 
yang terdiri dari FR dan MD.  
A. Profil Informan 
Informan 1 : MG (20 tahun) 
 MG adalah lesbian jenis butchi salah satu Mahasiswi Jurusan Broadcasting di 
Universitas Swasta di Makassar. Betempat tinggal di Kompleks Haji Kalla, Racing 
Centre Makassar. Beragama Islam, Anak kedua dari tiga bersaudara. Kedua 
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 saudaranya, berjenis kelamin laki-laki. Berasal dari keluarga kelas menengah keatas 
namun hubungan antar anggota keluarga yang satu dengan yang lain kurang harmonis 
disebabkan kurangnya waktu yang berkualitas untuk berkumpul bersama anggota 
keluarga yang satu dengan lainnya, khususnya kedua orang tua. Pekerjaan orang tua, 
Ayah bekerja sebagai Wiraswasta, dan Ibu bekerja Dosen di salah satu Universitas di 
Makassar. Saat ini kuliahnya berantakan, tidak lagi masuk kuliah sejak semester yang 
lalu. Sangat menyukai musik Rock. Sehari-hari sering menggunakan kaos oblong 
berwarna hitam. Jika tidak diperhatikan secara seksama, orang-orang pasti mengira, 
MG adalah seorang laki-laki. Dengan rambut pendek dibelakang, dan dibagian depan 
berponi samping yang cukup panjang. Mengidolakan personil The Virgin, Mitha. 
Rambut dan gaya berpakaiannya pun hampir serupa.  
Informan 2 : TT (23 Tahun) 
 TT lesbian jenis Butch. Saat ini kuliah di Universitas Vetran Makassar. 
Tinggal di perumahan elit di jalan tanjung. Beragama islam, berasal dari keluarga 
menengah  keatas, sehari-hari menggunkan mobil sebagai kendaraan, saat ingin ke 
kampus dan bergaul bersama teman-temannya. Hubungan kedua orang tua kurang 
harmonis. Anak ke 3 dari 4 bersaudara. Kedua kakaknya, sudah menikah. Adiknya 
masih sekolah di salah satu SMA di Kota Makassar. Ayah bekerja sebagai PNS dan 
Ibu bekerja sebagai Wiraswasta. Ayah dan Ibu jarang di rumah, sehingga TT sering 
merasa kesepian. Kedua orang tuanya, sudah mengetahui keadaan TT, namun tidak 
dapat berbuat apa-apa, karena sulitnya TT diberi nasehat.  
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  Rambut cepak seperti potongan rambut laki-laki, sering mengenakan jaket 
tebal d dan memakai celana pendek gombrang menutupi lutut. Mulai menyukai 
perempuan, saat masih Sekolah Menengah Pertama (SMP), namun baru menjalin 
hubungan yang cukup serius dengan pasangannya yang tentunya femme, saat duduk 
dibangku Sekolah Menengah Atas (SMA).  
 TT adalah sosok yang pendiam dan perhatian. Dengan uang jajan yang lebih 
dari kedua orang tuanya, TT sering mentraktir teman-temannya makan. TT tipe orang 
yang tidak setia. Saat ini, memiliki kekasih yang tinggal di Manado, namun juga 
menjalin HTS (Hubungan Tanpa Status) dengan MD, informan 3. 
Informan 3: MD (18 Tahun) 
 MD lesbian jenis Femme bersekolah di salah satu Sekolah Menengah Atas 
Swasta di bilangan Sungai Tangka Kota Makassar. Bertempat tinggal di Jalan 
Rappocini Kota Makassar. Berasal dari keluarga yang sangat harmonis. Ayah bekerja 
sebagai wiraswata, dan ibu bekerja sebagai ibu rumah tangga. Anak kedua dari dua 
bersaudara, ikut-ikut teman adalah salah satu alasan untuk belok, dan juga pernah 
mengalami pengalaman yang sangat menyakitkan bersama seorang pria yang pernah 
ia cintai.  
 Cara berpakaian sangat modis, dibeberapa kesempatan sering menggunakan 
rok mini ataupun celana pendek. Rokok Malboro Menthol selalu menjadi teman 
setianya. Hobinya jalan-jalan, dan kadang kala saat ada masalah, sering dilampiakan 
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 dengan minum minuman keras dan sesekali madol. Pengguna facebook yang aktif, 
memiliki lebih dari satu akun. Satu untuk umum dan satunya lagi untuk teman-teman 
belok. Memiliki kartu operator selular lebih dari satu. 
Informan 4: FR (19 Tahun) 
 Lesbian jenis Femme seorang siswi pada salah satu SMK (Sekolah Menengah 
Kejuruan) dikota Makassar. Tinggal bersama kedua orangtuanya di jalan Monginsidi 
Kota Makassar, bersahabat dengan MD informan 2, anak ketiga dari tiga bersaudara 
dengan kakak pertama seorang perempuan dan kakak kedua seorang laki-laki. Berasal 
dari keluarga yang harmonis. Ayah bekerja sebagai Wiraswasta dan Ibu sebagai ibu 
rumah tangga.  
 FR berperawakan hitam manis, dengan lesung pipi dan rambut panjang yang 
tergerai. Sehari-hari sering menggunakan rok diatas lutut. Selama kurang lebih dua 
setengah tahun, sudah lebih dari 5 kali berganti pasangan lesbi.  Mengaku mengenal 
dunia lesbi karena pernah disakiti oleh laki-laki dan karena ajakan seorang sahabat. 
Hobinya dugem bersama teman-teman belok lainnya. Biasanya saat ingin dugem, 
alasan kepada orang tua, ingin menginap di rumah teman untuk mengerjakan tugas. 
Informan 5: SL (22 Tahun) 
 SL adalah lesbian jenis Butch. Mahasiswi di salah satu Universitas Negri di 
Makassar. Anak ke ke 4 dari 4 bersaudara. Ayah bekerja sebagai Wiraswasta dan Ibu 
bekerja sebagai Pegawai Negri Sipil. Keadaan keluarga cukup kurang harmonis, ayah 
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 sangat tegas dan cukup keras dalam menididik anak-anaknya. Sangat jarang keluarga 
berkumpul bersama, dikarenakan kesibukan kedua orang tua dalam bekerja. 
 Sehari-hari memakai kaos oblong, dengan dilapisi jaket, dan celana panjang 
agak sedikit gombrang. Potongan rambut pendek, dan sangat hobbi main basket. 
Sering mengikuti turnamen basket antar remaja putri yang diadakan di Kota 
Makassar. Sosok SL, sangat ceria dan humoris namun dibeberapa kesempatan cukup 
pemalu.  
 Sedang tidak memiliki pasangan. Mulai menyukai sesama perempuan, saat 
masih SMP umur 14 tahun, namun mulai menjalin hubungan saat kelas 1 SMA. 
Pernah menjalin hubungan dengan Femme selama 2 tahun, namun kandas disebabkan 
kekasihnya tersebut dinikahkan oleh kedua orangtuanya. Merasa belum bisa 
membuka hati kepada yang lain, menjadi alasan mengapa ia memilih untuk tetap 
sendiri hingga bertemu orang yang dapat menggantikan kekasihnya yang dulu 
dihatinya. 
B. Deskripsi Kasus 
Kasus 1. 
 Peneliti mendapatkan info tentang MG dari seorang teman yang cukup akrab 
dengan MG. Pada peretemuan pertama, yang tentunya terlebih dahulu juga mengaku 
sebagai seorang lesbi, namun sedang menjalin hubungan denagn seorang butch yang 
bertemapat tinggal di Kota Jakarta. Pertemuan yang pertama ini, MG tidak lantas 
begitu saja menceritakan kisah hidunya kepada peneliti. Baru pada saat pertemuan 
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 yang ketiga, MG mau berbicara santai dan mengalirlah beberapa potongan cerita 
tentang kisah hidupnya menjadi seorang lesbian. 
 Dalam kehidupan sehari-hari, MG mengaku sama dengan kebanyakan 
perempuan  pada umumnya, kuliah dan juga punya sahabat perempuan di Kampus 
yang tentu saja mengetahui keadaan MG sebagai seorang lesbian, namun dapat 
menerima keadaan MG tersebut.  
 MG merasakan ketertarikan kepada teman wanitanya, saat duduk di bangku 
SMP kelas 1, saat itu ia merasa sangat senang melihat teman-teman wanitanya yang 
bergaya feminin, dengan rambut panjang tergerai dan dengan pakaian seragam yang 
rapih. Namun hal tersebut tidak lantas membuat MG untuk mencari kekasih yang 
sejenis kelamin dengannya, baru pada tahun-tahun selanjutnya, saat umurnya mulai 
bertambah dan rasa ketertarikannya kepada sesama perempuan masih terus 
berlangsung, MG memutuskan untuk kemudian menajlin hubungan dengan sesama 
perempuan.   
“…Awalnya kusuka’ sesama cewe’ toh, pas SMP kelas 1 ka’ kalo’ nda’ 
salah. Saya suka’ sekali liat teman cewe’ku yang panjang rambutnya pake’ jepitan 
pita-pita trus pakeannya rapih, nda’ kaya’ saya yang gaya urak-urakan dan 
berantakan, Hahaha”. (Wawancara, 14 Mei 2011)  
 Namun MG baru mulai berani menjalin kasih dengan teman wanitanya, saat 
duduk di bangku SMA tepatnya kelas 2. MG berkenalan dengan kekasihnya Femme 
yang dikenalnya melalui jaringan sosial Facebook. Kemudian berlanjut dengan  
bertemu secara langsung dan akhirnya menjalin hubungan. Hubungan yang 
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 berlangsung dengan kekasih pertamanya tersebut tidak terlalu lama, hanya 
berlangsung sekitar 5 bulan.  
“…Hahaha, kalo’ ingat awalku’ mulai pacaran sama GF pertamaku’, ketawa-
ketawa sendirika’. Kenalan di FB (Facebook) ka’ sama itu mantanku’. 
Awalnya masukka’ di Grup belok, baru ku add ki, itu mantanku’, tukaran 
nope (nomor handphone), janjian ketemu, jadian dehh. Tapi nda’ terlalu lama 
jka’ sama dia, ka suka’ ki bohong bela, baru pernah ka’ dapat ki jalan sama 
cowo’, nabilang ji iya teman sekolahnya, tapi nda’ kupercaya, masa’ teman 
baru pegangan tangan. Pas hari itu juga’, ku telpon ki, baru kuputuskan lewat 
telponki, malas mka’ liat muka’nya lagi”. 
(Wawancara, 14 Mei 2011) 
 Petikan wawancara di atas memperlihatkan bahwa tekhnologi khususnya 
jejaring sosial juga menjadi hal yang utama dalam proses berinterkasi dengan sesama 
lesbi, sebab dalam jejaring sosial atau facebook tersebut, mereka membuat grup 
sesama lesbi, sehingga memudahkan dalam proses interaksi dan tentunya sebagai 
ajang mencari pasangan bagi mereka yang belum meiliki pasangan. Dari hasil 
wawancara diatas, juga menandakan bahwa lesbian jenis Butchi, memiliki rasa yang 
cukup tinggi terhadap pasangannya. 
 Adapun kebiasaan yang sering dilakukan MG saat sedang merasa banyak 
masalah yakni, MG akan melakukan kegiatan yang kurang baik misalnya minum 
minuman keras, mengkomsumsi obat-obat penenang yang bisa memabukkan dan 
membuat dirinya bisa berfantasi serta sekedar untuk mencari sensasi. 
“…Sekarang toh, kalo’ stress ka’ suka’ ka’ madol, jenisnya Kano’ sama 
Somad ditambah lagi kalo’ nabikin pusingki’ GF (Girl Friend) ku’ selalumi 
kelampiaskan dengan minum minuman keras dan tentunya rokokku’ ini 
(sambil menunjukkan Rokok Malboro Menthol), selain untuk kasi’ senang 
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 perasaan, disini juga’ diketawaiki’ kalo’ nda’ pake’ begituan”. (Wawancara, 
14 Mei 2011) 
 Dari penuturan MG tersebut di atas menggambarkan bahwa ketika MG 
mengalami masalah dalam hubungan dengan kekasihnya, MG sangat sering 
mengkomsumsi obat-obatan terlarang, minum minuman keras, merokok yang telah 
menjadi kegiatan yang selalu MG lakukan saat menghadapi suatu permasalahan 
dalam hidup. 
 Adapun jenis-jenis obat yang digunakan oleh banyak informan tersebut yaitu 
Soemadril dan Karnopen. Informan menggunakan obat dengan alasan untuk 
menenangkan diri dari suatu masalah, menghilangkan stress untuk dijadiakn sebagai 
simbol anak gaul. Adapun efek yang digunakan saat mengkomsumsi obat tersebut 
yaitu si pengguna merasakan fly atau melayang-layang dan membuat stress menjadi 
hilang. 
Kasus 2 
 Sama dengan informan sebelumnya, peneliti bertemu dan berkenalan dengan 
TT di tempat yang sama dengan pertemuan dengan 3 informan sebelumnya. TT 
adalah lesbian jenis Butch yang cukup ramah dan humoris. Berikut petikan 
wawancara dari TT perihal kehidupan keluarganya. 
“…Paling malaska’ kalo’ ada orang tanya-tanya masalah keluargaku’ 
sebenarnya, tapi berhubung kau yang tanya’ yaa nda’ apalah  saya jawab. 
Mama’ ku’ toh, koro-koroang (sering marah-marah) sekali. Dia mi yang 
jarang saya temui, dia mi juga’ yang suka’ pergi-pergi keluar kota, ehh, giliran 
ketemu, na maraih-maraih jka’, nakomentari rambutku’ lah, bajuku’, 
pokoknya apa-apa saja yang bisa na komentari. Pas ka’ sudah namarai, 
baruka’ nakasi’ uang. Kadang juga’ jengkelka’ mentang-mentang ini keluarga 
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 tercukupi ji, nakira, dengan nakasi’ ka’ uang selesai masalah. Huh. baru 
bapakku’ kalo’ dimarah-maraika’ diam-diam ji saja”. (Wawancara,  21 Mei 
2011) 
 Merujuk pada wawancara di atas. TT mengalami maslah dengan kehadiran 
orang tua nya. Dengan kondisi orang tua yang sangat sibuk dan TT merasa 
kehadirannya dalam keluarga kurang mendapat perhatian dan ketidaknyamanan pun 
sering TT rasakan saat sedang berada dirumah.  
 Antara orang tua dan dengan anak-anak yang tidak harmonis atau bermasalah. 
Juga ibu yang terlalu dominan di dalam hubungan keluarga sehingga meminimalis 
peran ayah. (Tan, 2005:56). Hubungan orang tua yang kurang memberi perhatian 
pada anaknya, mengakibatkan anak tersebut akan mencari perhatian diluar rumah, 
namun dalam kegiatan yang negatif, sebagai balasan dari tidak ditemukannya 
perhatian dalam keluarga. 
 Adapun hal-hal yang dilontarkan peneliti saat sedang berinteraksi dengan 
informan TT, yaitu perihal cara berpakaian. Berikut petikan wawancara tersebut: 
“…Emm, cara berpakaian ku’ yaa, begini ji. Santai, pake’ kaos oblong, celana 
gombrang sama sepatu kets. Sama ji dengan butch-butch  yang lain, tapi 
ehemm, yang membedakan itu, mreknya ji. Nda’ sombong nah, tapi memang 
perhatikan mi dari baju sampe’ sepatuku’, semuanya dari merk yang terkenal, 
dan tentunya harganya mahal dong. Tapi itu mi juga keuntungannya pace 
mace punya banyak uang, kalo’ dikasi’ ka’ uang jajan, yaa selain kupake’ 
bergaul, juga kupake’ untuk belanja pakaian sehari-hariku’, karena femme 
disini juga’ agak matre ki, nda’ mau ki’ juga’ na ajak bicara kalo’ nda’ 
bermrek barang-barang yang dipake, hahaha”. (Wawancara, 21 Mei 2011). 
 
 Dari hasil wawancara diatas, membuktikan bahwa informan TT, cara 
berpakaiannya tetap sama dengan butch yang lain, mengenakan baju kaos dan celana 
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 panjang serta aksesori yang digunakan oleh laki-laki, namun yang membedakan 
antara Butch dengan yang lainnya, adalah pada mrek dari pakain yang mereka 
gunakan. Hal tersebut mereka dilakukan disamping untuk membelanjakan uang yang 
cukup banyak yang orang tua mereka berikan, juga untuk menarik perhatian dari 
Femme yang terkenal sangat meterialistis. 
Kasus 3 
 Dari perkenalan peneliti dengan MG, kemudian peneliti dikenalkan oleh 
orang-orang yang tergabung dalam komunitas BCM (Belok Community Makassar) 
menjadi awal terbukanya perkenalan demi perkenalan dengan informan-informan 
yang lain. MD lesbian jenis Femme, seorang siswi SMA swasta di Makassar ini, 
merupakan sosok yang sangat ceria dan mudah bergaul. Diakuinya, saat ini menjalin 
hts (hubungan tanpa status) dengan TT, informan empat namun hubungan tersebut 
dianggapnya sebagai penghilang kejenuhan dalam sehari-hari, sebab MD menyadari 
bahwa cintanya bertepuk sebelah tangan dikarenakan TT juga sedang menjalin 
hubungan dengan seorang Femme di Kota Manado. 
“…Siapa tanya’ki bilang hts an ka’ sama TT?, (tertawa). Iya memang ka’ 
HTSan ka’ sama TT, tapi kutau’ji bilang ada pacarnya di Manado, saya nda’ 
masalah ji, yang jelas TT perhatian sama saya, dan tentunya dia belanjakanka’ 
kalo’ lagi jalan sama-sama, hehehe”. (Wawancara, 27 Mei 2011). 
 Hasil wawancara di atas, memperlihatkan bahwa cinta bukan hal yang utama 
yang harus ada dalam suatu hubungan antar kekasih. MG yang sudah mengetahui 
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 perihal keberadaan kekasih TT di Manado, memilih untuk tidak peduli, sebab materi 
yang diberikan TT kepadanya jauh lebbih penting. 
 Adapun petikan wawancara seputar kegiatan apa saja yang dilakukan 
informan MD jika sedang mengalami suatu permasalahan dalam hidupnya yaitu 
sebagai berikut: 
“…Saya kalo’ lagi stress ka’ kak, da’ merokok jka’, nda’ munim ji juga’, tapi 
paling saya suka’ itu iris-iris tanganku’ pake’ silet. Nda’ tau’ kenapa kalo’ 
sudah mka’ begitu, kaya’ senang min kurasa hatiku. Apalagi dibarengi dengan 
menangis. Kuakui ji iya kak, salah ini yang kubikin, tapi mau mi diapa, itu 
mami yang bisa kubikin untuk kasi’ tenang hatiku”. (Wawancara, 27 Mei 
2011). 
 Peryataan MD diatas, menyatakan bahwa informan yang sedang mengalami 
suatu permasalahan, seringkali melampiaskannya pada hal-hal yang dapat melukai 
dirinya sendiri. Walaupun mereka sadar betul, apa yang mereka lakukan ini salah. 
Dari penuturan MD juga menjelaskan bahwa komunitas tersebut memiliki andil yang 
cukup besar perihal kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan dalam berinteraksi. 
Kasus 4 
 Awal perkenalan dengan FR yaitu, pada minggu ketiga peneliti melakukan 
penenelitian di KDS. Suasana saat pertama kali berkenalan dengan FR, pada malam 
tersebut cukup ramai, banyak pengunjung yang memilih untuk menghabiskan malam 
minggunya di tempat tersebut. FR dikenalkan kepada peneliti oleh MG, informan 
satu. berhubung tempat tersebut merupakan tempat berkumpulnya komunitas belok 
yang ada di Kota Makassar, cukup memudahkan peneliti dalam proses penelitian ini. 
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 Seperti pepatah, sekali mendayung, dua tiga pulau terlampaui, maka seperti itulah 
proses penelitian di KDS ini, sekali masuk dan diperkenalkan dalam komunitas ini, 
peneliti dapat mengenal orang-orang dalam komunitas lainnya termasuk FR. FR yang 
pada dasarnya, memiliki sikap yang aktif, maka tidaklah sesulit MG, informan satu 
dalam menceritakan kisah hidupnya, dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan oleh peneliti. FR bercerita bahwa saat ini sudah tiga tahun ia mengenal dan 
masuk dalam dunia belok. Awal mula FR menjalin hubungan dengan sesama 
perempuan, disebabkan pengalaman traumatiknya terhadap kekasihnya yang dulu 
disebabkan kekasihnya tersebut selingkuh dengan perempuan lain. FR mengaku awal 
mula deperkenalkan dunia lesbian ini juga dari ajakan MD informan tiga. 
“…Saya toh kak, awalku’ belok karena sakit hatika’ sama pacarku’, masa’ 
naselingkuhika’. Berhubung juga’ sahabatanka’ sama MD yang duluan belok, 
dan karena selalu ka’ ikut-ikut sama MD, lama-lama jadi kusuka’ mi hidup 
begini, ditambah lagi itu Butch loyalki sama kita’,  jadi kebutuhan-kebutuhan 
misalnya dia beliakn ka’ baju, bedak, pokoknya kebutuhan-kebutuhan yang 
tidak bisa sama dipenuhi sama orang tua, bisa didapat dari GF ta’ masing-
masing, heheh.”. (Wawancara, 4 Juni 2011) 
 Diakui FR bahwa alasan mejadi seorang lesbi karena masalah sakit hati 
terhadap pacarnya terdahulu, serta dari ajakan seorang teman, Md informanempat 
yang juga lesbi, hal tersebut memperkuat alasan FR menjadi seorang lesbi. Hal lain 
yaitu, karena kekasihnya yang dalam hal ini lesbian jenis Butch, selalu loyal terhadap 
dirinya, yakni membelanjakan kebutuhan-kebutan seperti baju dan alat-alat make-up 
yang tidak bisa diperolehnya dari kedua orang tuanya. Hal tersebut menjadi salah satu 
keuntungan yang diperolehnya saat menjalani hubungan dengan seorang Butch. 
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  Berikut adalah petikan wawancara FR perihal waktu luang yang ia lakukan 
diluar jam Sekolah. 
“…Caraku’ habiskan waktu yaa begini mi kak, ngumpul sama anak-anak, itu 
paling sering malam minggu pi, tapi kalo’ setiap harinya itu, palingan sekolah 
ji dari pagi sampe’ siang, baru biasanya kalo’ ada bimbel (bimbingan belajar), 
pulang kira-kira jam 8 malam. Ehh, biasanya juga’ kalo’ malam ladies, 
pergika’ naik (dugem sama teman-temanku’ sekolah, ataupun teman belokku. 
Nda’ tentu ji juga’ kak, tergantung siapa yang ajak. Tapi tidak paski 
bersamaan perginya, teman sekolah ku’ lain, teman belok ku’ juga’ lain”. 
(Wawancara, 4 Juni 2011) 
 Dari penuturan FR diatas, menjelaskan bahwa dalam kehidupan sehari-hari, 
rutinitas yang sering dilakukan adalah ke sekolah, ikut bimbingan belajar, sama 
dengan siswi SMA pada umumnya. Adapun waktu yang digunakan untuk bergaul 
bersama teman, yaitu dengan sekali-kali pergi ke diskotik untuk dugem, namun FR 
memisahkan antara teman belok dan teman sekolahnya. Maksudnya, jika hari ini FR 
pergi dugem dengan teman SMA, maka semuanya merupakan teman sekolah, tidak 
termasuk teman beloknya, begitupun sebaliknya. 
 Saat peneliti membahas tentang cara berpakaian kepada  informan, maka 
informan FR menjawab: 
“…Saya kalo’ sehari-hari, cara ku’ berpakaian yaa harus modis dong kak, 
nda’ mauka’ dibilang femme kampungan, biasanya saya search di google, 
tentang gaya-gaya pakaian. Nda’ terlalu kuperhatikan ji saya mereknya kak, 
yang paling penting itu bagaimana pas pake’ ini baju, keliatan cantikki, biar 
banyak butch yang suka’sama saya, hehehe”.( Wawancara,  4 Juni 2011). 
 Penuturan FR diatas, menjelaskan bahwa cara berpakain yang ia kenakan saat 
berkumpul dengan komitas, selalu berusaha mengenakan segala sesuatu yang modis, 
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 seperti memadukan antar kaos ketat dengan rok mini, ataupun celana pendek, 
memakai dress, serta aksesori-aksesori yang menunjang penampilannya. Selain itu, 
hal yang paling penting yang mendasari gaya pakaian FR sendiri, agar dapat menarik 
perhatian para Butch. Gaya berpakain dari FR hampir sama dengan lesbian jenis 
Femme yang lain, dimana cara berpakaiannya haruslah terlihat semodis mungkin dan 
sefeminim mungkin, sebab salah satu hal yang paling penting pada saat berada dalam 
komunitas tersebut, dapat dinilai dari penampilan masing-masing. 
Kasus 5 
 Informan SL diperkenalkan oleh informan TT, namun informan SL bukan 
berasal dari komunitas tersebut. Informan SL yang tertutup, menjadi tantnagn 
tersendiri saat peneliti ingin mencari tahu perihal kehidupan informan tersebut. 
Berawal dari perkenalan di rumah TT, SL yang siang itu datang untuk sekedar 
bertamu di rumah TT, dan kebetulan pada saat itu juga, peneliti juga sedang 
berkunjung kerumah TT, masih dalam urusan mencari informasi sebanyak-banyaknya 
tentang kehidupan informan TT. Informan SL mempunyai sifat yang pemalu, namun 
ketika bercerita dan merasa nyaman dengan peneliti, seketika itu juga SL dapat 
menerima peneliti sebagai teman, dan berlanjutlah hubungan pertemanan di hari 
berikutnya. Suatu hari SL mengajak peneliti bertemu, karena sedanag ada masalah, 
dan tidak ada seorang temanpun yang dapat mendengarkan ceritanya. Maka sore itu, 
peneliti dan SL janjian bertemu di Mall Ratu Indah (Mari). Di restoran siap saji yang 
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 berada di Mari, SL kemudian bercerita perihal orang tuanya yang memutuskan untuk 
bercerai. 
“…Sedih sekalika’ ini, Mace sama Paceku’ mau pisah. Tadi’ malam paska’ 
pulang dari latihan basket, kudengarki Maceku teriak-teriak dari dalam kamar 
sambil menangis. Dari pendengaranku’, Pace ku kedapatanki selingkuh. Nda’ 
tau’ mi juga’ ini, saya kurasa cerai atau tidak cerai sama ji, nda’ ada ji yang 
bisa tinggal dirumah, nda’ ada ji yang bisa perhatikanka’. Ini mi juga’ salah 
satu hal yang bikinka’ suka’ habiskan waktu diluar, madol,  mabok-mabok 
(mabuk-mabukan) sama merokok. Apa kah kalo’ dirumah sepi sekali, paling 
sama jka’ pembokatku (pembantu), lebih baek kurasa memang hidup diluar, 
ada yang perhatikan ki, apalagi pas masih ada GF ku’, lebih enak lagi. Tapi 
yaa, mau mi diapa, beginimi keadaannya”. (Wawancara, 22 Juni 2011). 
  
 Berdasarkan wawancara diatas, kehidupan keluarga SL kurang harmonis, 
dimna Ayah dan Ibu  selalu bertengkar. Hal tersebut juga akan menjadi salah satu 
pemicu seorang anak dalam melakukan hal-hal yang kurang baik. Setap anak yang 
terlahir di dunia ini, pastilah membutukan kasih sayang dan perhatian yang cukup 
dari orang tua masing-masing, namun jika hal tersebut tidak terpenuhi, biasanya 
mereka akan melakukan sesuatu tidak terpuji, untuk menarik perhatian orang tuanya. 
Untuk itu, lembaga keluarga merupakan hal yang menjadi pondasi awal dalam 
mengajarkan nilai-nilai kepada setiap anggotanya. 
C. Pembahasan 
Menurut Chaney, “Gaya hidup adalah suatu cara terpola dalam pergaulan, 
pemahaman, atau penghargaan artefak-artefak budaya material untuk 
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 mengasosiasikan permainan kriteria status dalam konteks yang tidak diketahui 
namanya”.   
 Gaya hidup memang tak bisa dilepaskan dengan komsumsi seseorang dalam 
kehidupan sehari-hari. Gaya hidup dapat dilihat dari sisi:  
a. Karakteristik; usia dan dari keluarga mana ia berasal. 
b. Waktu Luang dan Tempat Bergaul 
c. Cara berpakaian 
d. Teman Berinteraksi 
e. Jenis Aktifitas 
 Berikut ini akan di bahas lebih jelas mengenai gaya hidup lesbian di Kota 
Makassar: 
a. Karakteristik Lesbian di Makassar 
Karakteristik Informan disini menyangkut usia dan dari keluarga 
mana ia berasal. 5 informan, berusia 18 tahun hingga 22 tahun yakni secara 
demografis khususnya di Kota Makassar digambarkan sebagai suatu proses 
masa remaja ke tahapan pendewasaan. 3 /dari 5 informan  berasal dari 
keluarga yang kurang harmonis namun dari segi ekonomi berada pada kelas 
menengah keatas dan sisanya 2 informan yakni berasal dari keluarga kelas 
menengah kebawah, namun kehidupan keluarganya cukup harmonis. 
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 Ketiga informan tersebut yakni MG, TT dan SL berasal dari keluarga 
yang berkecukupan namun kurang harmonis, disebabkan kedua orang tua 
mereka sangat sibuk bekerja sehingga perhatian terhadap anak sangat kurang. 
Salah satu faktor yang menyebabkan MG, TT dan juga SL seringkali merasa 
tidak nyaman saat berada di rumah. 
Pengaruh keluarga dalam proses tumbuh kembang anggotanya, 
merupakan hal yang sangat penting. Sebab keluarga merupakan institusi yang 
paling penting pengaruhnya terhadap proses sosialisasi. Hal ini dimungkinkan 
sebab berbagai kondisi keluarga; Pertama. Keluarga merupakan kelompok 
primer yang selalu bertatap muka di antara anggotanya, sehingga dapat selalu 
mengikuti perkembangan anggota-anggotanya. Kedua, orang tua memiliki 
kondisi yang tinggi untuk mendidik anak-anaknya, sehingga menimbulkan 
hubungan emosional yang hubungan ini sangat memerlukan proses sosialisasi. 
Ketiga, adanya hubungan sosial yang tetap, maka dengan sendirinya orang tua 
memiliki perenan yang penting terhadap proses sosialisasi (M Elly dan 
Usman, 2011:177). 
Pembahasan diatas menjelaskan bahwa, keluarga sangat berperan 
penting dalam proses kehidupan anak, khusunya proses sosialisasi anak diluar 
rumah. Apa yang ia peroleh di dalam rumah, kemudian diinterpretasikan 
melalui tindakan saat berada diluar rumah. Hal ini menjadi pemicu terjadinya 
kegiatan-kegiatan yang dapat memicu terjadinya kenakalan, khusunya dalam 
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 proses bergaul lesbian yang berasal dari keluarga yang kurang harmonis, 
sebab mendapat kasih sayang yang terbatas. 
Salah satu temuan utama para sosiologialaha bagaimana sosialisasi 
tergantung pada kelas sosial sutu keluarga. Marilah kita bandingkan 
bagaimana orang tua kelas pekerja dan kelas menengah mengasuh anak 
mereka. Soiolog Melvin Kohn (1959, 1963, 1976, 1977; kohn dan Schooner 
1983; Kohn et al, 1986) menemukan bahwa orang tua kelas pekerja terutama 
memperhatikan konformitas luar anak-anak mereka. Mereka mengiginkan 
agar anak-anak mereka taat, rapi dan bersih; menaati peraturan; dan 
menghindari masalah. Untuk membuat anaknya taat, mereka cenderung 
menggunakan hukuman fisik. Orang tua kelas menengah, sebaliknya, lebih 
berfokus pada pengenbangan rasa ingin tahu, ekspresi diri, dan penegendalian 
anak-anak mereka. Mereka lebih memperhatikan motivasi bagi perilaku anak-
anak mereka, dan mereka cenderung menggunakan nalar terhadap anak-anak 
mereka daripada menggunakan hukuman fisik (Henslin, 2007 : 77). 
Adapun fungsi keluarga dalam mendidik anak yaitu, fungi sosialisasi 
anak yang menunjuk pada peranan keluarga dalam membentuk kepribadian 
anak. Melalui fungsi ini, keluarga berusaha mempersiapkan bekal selengkap-
lengkapnya kepada anak dengan memperkenalkan tingkah laku, sikap, 
keyakinan, cita-cita, dan nilai-nilai yang dianut dalam masyarakat serta 
mempelajari peranan yang diharapkan akan dijalankan mereka. Dengan 
demikian sosialisasi berarti melakukan proses pembelajaran terhadap seorang 
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 anak. Belajar tidak selalu diartikan sebagai suatu aktifitas yang sifatnya 
semata-mata intelektual, tetapi juga mencakup hal lain, yaitu pengamatan. 
Melalui prosese belajar mengajar dalam keluarga ini, anak mengetahui 
bagaimana cara berpikir dari kelompoknya itu (Suhendi dan Wahyu, 2001:45-
46). 
b. Waktu Luang dan Tempat Bergaul 
Seseorang dalam kehidupan sehari-harinya pasti memiliki waktu yang 
ia habiskan baik bersama keluarga maupun bersama-sama teman. Gaya hidup 
juga menunjukkan bagaimana orang hidup, bagaimana membelanjakan 
uangnya, dan bagaimana mengalokasikan waktu dalam kehidupannya, juga 
dapat dilihat dari aktifitas sehari-harinya serta minat apa yang menjadi 
kebutuhan dalam hidupnya. Gaya hidup yang terjadi dalam suatu masyarakat 
menjadi pertanda dari  masyarkat modern.  
Dari kelima informan yang menjadi objek dari penelitian ini, cara 
menghabiskan waktu dan tempatnya berbeda-beda, ada yang menhabiskan 
waktu luangnya dengan berkumpul bersam teman diluar komunitas, latihan 
basket, dan kegiatan-kegiatan lainnya. Sehari-hari mereka disibukkan dengan 
rutinitas sekolah dan kuliah, setelah rutinitas tersebut, barulah mereka 
menghabiskan waktunya, antara lain dengan berkumpul bersama teman lain 
yang bukan termasuk dalam komunitas belok tersebut, misalnya teman 
sekolah dan teman kuliah.  
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 Gaya hidup adalah menunjukkan bagaimana orang hidup, bagaimana 
membelanjakan uangnya, dan bagaimana mengalokasikan waktu. Selain itu, 
gaya hidup menurut Suratno dan Rismiati (2001:174) adalah pola hidup 
seseorang dalam dunia kehidupan sehari-hari yang dinyatakan dalam kegiatan, 
minat dan pendapat yang bersangkutan. Gaya hidup mencerminkan 
keseluruhan pribadi yang berinteraksi dengan lingkungan.  
c. Cara Berpakaian 
Gaya hidup seseorang juga ditandai dengan apa-apa saja yang ia 
kenakan dalam kehidupan sehari-hari, dalam hal ini adalah cara mereka 
berpakaian. Dari kelima informan tersebut, 3 orang diantaranya adalah lesbian 
jenis Butch, dimana cara berpakaiannya, hampir serupa. Yakni memakai baju 
kaos, celana panjang yang gombrang, sepatu kets, dan aksesori-aksesori yang 
berbau maskulin seperti rantai dompet, kalung besi putih dan cincin yang juga 
terbuat dari besi putih. Sedangkan sisanya yaitu 2 orang lesbian jenis Femme, 
lebih senang memakai pakaian yang sangat feminin, seperti baju yang agak 
ketat, dipadukan dengan rok diatas lutut, dress, dan celana pendek serta 
menggunakan aksesori-aksesori yang menambah sisi feminitas mereka.  
Dalam sosiologi, terdapat perbedaana gaya hidup yang khususnya 
dapat dilihat dari perbedaan pakaian yang digunakan oleh seseorang. 
Contohnya seperti ini, seorang direktur sebuah perusahaan, selain dituntut 
selalu berpakain rapi, juga melengkapi atribut penampilannya dengan aksesori 
lain seperti dasi, ponsel terbaru, sepatu dan pakaian dari merek ternama, agar 
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 penampilannya sesuai dengan statusnya. Seorang direktur perusahaan besar 
yang berpakaian kumal besar kemungkinan akan menjadi bahan gunjingan. 
Sebaliknya, seorang bawahan yang berpakaian seolah-olah direktur juga akan 
menjadi bahan pembicaraan dikantornya. Biasanay kostum selalu diidentikkan 
dengan pangkat atau gelar yang dimiliki oleh seseorang (M.Elly dan 
Usman:2011:438). 
Penjelasan mengenai cara berpakaian di atas sebagai merupakan 
sebuah contoh dalam kehidupan kelima informan, khususnya komunitas 
lesbian yang menjadi tempat penelitian ini, terdapat perbedaan cara 
berpakaian antar satu dengan yang lainnya. Cara berpakaian ini juga menjadi 
dasar bagi penilaian seseorang akan kelas sosial dimana ia berasal. Biasanya, 
lesbian jenis butch yang memakai pakaian selayaknya lelaki, sangat 
memntingkan merek dari pakaian yang ia kenakan, berbeda dengan lesbian 
jenis femme setiap harinya menggunakan pakain yang mengarah kepada 
feminitas tanpa terlalu mementingkan merek dari pakaian yang ia kenakan 
tersebut. 
d. Teman Berinteraksi 
Selayaknya manusia normal pada umumnya, kelima informan juga 
tetap melakukan interaksi dengan orang-orang diluar komunitas mereka. 
Adapun teman berinteraksi tersebut, yaitu teman SMA, tetangga dan teman 
dalam satu Universitas. Dalam buku yang berjudul Symbols, Selves and 
Society: Understanding Interaction (1997) antara lain dikatakan bahwa untuk 
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 dapat berinteraksi, untuk dapat mengambil peran orang lain seseorang perlu 
mempunyai informasi mengenai orang yang berada di hadapannya. Manakala 
ia asing bagi kita karena tidak mengetahui riwayat hidupnya (biographical 
stranger) dan/atau tidak tahu kebudayaannya (cultural stranger) maka 
interaksi sukar dilakukan (Sunarto, 2004:42). 
Hal tersebut menjadi alasan untuk seseorang melakukan interaksi guna 
mengenal lebih dekat orang-orang disekitarnya sehingga tercapai tujuan 
masing-masing, dan juga menjadi ajang untuk menghabiskan waktu bersama-
sama, juga dalam rangka berbagi informasi, sebab dalam kehidupan sehari-
hari jika seseorang ingin mendapatkan informasi seputar orang-orang yang 
ada disekitarnya, maka seseorang tersebut harus dapat melakukan interaksi 
terlebih dahulu. 
Disamping hal tersebut diatas, orang-orang yang menjadi teman saat 
melakukan interaksi mempunyai andil yang cukup besar dalam pembentukan 
karakter seseorang. Kata bijak menyatakan bahwa, “Jika ingin mengenal 
seseorang, maka terlebih dahulu lihatlahlah teman-temannya”. Interaksi 
didalamnya terjadi sosialisasi. Adapun Robert Lawang membagi sosialisasi 
menjadi dua macam: pertama sosialisasi primer yaitu proses sosialisasi yang 
terjadi pada saat usis seseorang masih usia balita. Pada fase ini anak dibekali 
pengetahuan tentang orang-orang yang berada di lingkungan sosial sekitarnya 
melalui interaksi, seperti dengan ayah, ibu, kakak dan anggota keluarga 
lainnya. Kedua, sosialisasi sekunder, yaitu sosialisasi yang berlangsung 
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 setelah sosialisasi primer, yaitu semenjak usia 4 tahun hingga selama 
hidupnya. Jika proses sosialisasi primer dominasi peran keluarga sangat kuat, 
akan tetapi dalam sosialisasi sekunder proses pengenalan akan tata kelakuan 
adalah lingkungan sosialnya, seperti teman sepermainan, teman sejawat, 
sekolah, orang lain yang lebih dewasa hingga pada proses pengenalan adat 
istiadat yang berlaku dilingkungan sosialnya. Dalam proses ini, seorang 
individu akan memperoleh berbagai pengalaman dari lingkungan sosial yang 
bisa saja terdapat perbedaan bentuk atau pola-pola kelakuan yang ada di 
antara lingkungan sosial keluarganya. Pada fase ini sang anak akan melakukan 
identifikasi terutama tentang pola-pola di lingkungan sosial di luar lingkungan 
keluarganya (M, Elly dan Usman, 2011:167-168). 
 
e. Jenis Aktifitas 
Adapun jenis aktifitas yang dilakukan oleh setiap orang-orang 
berbeda-beda dalam sehari-harinya. Setiap harinya ada ratusan kegiatan yang 
manusia dapat lakukan dalam kehidupannya sehari-hari. Kelima informan 
dalam kehidupannya sehari-hari melakukan kegiatan yang dilakukan anak 
seusia mereka pada umumnya. Informan yang bersekolah, tetap bersekolah 
setiap hari sekolah, dan yang kuliah tetap kuliah. Adapun jenis aktifiats yang 
dilakukan saat berkumpul bersama dalam komunitas tersebut bermacam-
macam, ada yang menghabiskan waktu hanya dengan bercanda dan saling 
Generated by Foxit PDF Creator © Foxit Software
http://www.foxitsoftware.com   For evaluation only.
 bertukar informasi, namun ada juga yang menghabiskan waktu dengan 
merokok, minum-minuman keras, dan madol. 
Adapun waktu yang mereka habiskan yang biasanya dilakukan pada 
malam minggu, saat berkumpul bersama teman komunitas mereka, yaitu dari 
pukul 19:00 sampai pukul 23:00. Jadi, total waktu yang mereka habiskan saat 
berkumpul bersama, sekitar lima jam. Lesbian yang menjadi informan, hampir 
semuanya saat berkumpul bersama komunitas, cenderung melakukan kegiatan 
yang mengarah pada hal-hal yang negatif seperti merokok, minum-minuman 
keras, berkelahi antar sesama lesbian dan madol. Biasanya informan yang 
melakukan kegiatan tersebut, merupakan informan jenis Butch. Sisanya, yakni 
informan jenis Femme lebih senang menghabiskan waktu dengan berbagi 
cerita, menceritakan fashion dan obrolan-obrolan seputar kumunitas tersebut, 
namun ada kalanya jika sedang mendapatkan permasalahan dalam hidupnya, 
lesbian jenis femme tersebut, sering melakukan aktivitas yang menyakiti diri 
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 BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan berupa hasil dari pembahasan 
data dan informasi yang telah di peroleh di lokasi penelitian, maka dapat disimpulkan 
hal-hal sebagai berikut: 
1. Lesbian jenis Butch  berasal dari keluarga kelas menengah keatas, namun 
kondisi kehidupan keluarga kurang harmonis dan lesbian jenis Femme, berasal 
dari keluarga menengah kebawah, dan kehidupan keluarga cukup harmonis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, kepedulian orang tua dalam kehidupan 
para informan memiliki peranan yang penting. Sikap acuh yang diberikan 
orang tua kepada anak-anaknya, seringkali mengakibatkan mereka melakukan 
hal-hal yang merusak diri sendiri. Komunikasi yang kurang lancar, menjadi hal 
yang membuat hubungan orang tua dan anak menjadi renggang, dan anak lebih 
senang menghabiskan waktu diluar, dari pada berada dirumah. 
2. Informan berjumlah 5 orang yang berumur 18 sampai 23 tahun. Cara 
berpakaian mereka menggambarkan lesbian jenis apa mereka. Jika lesbian 
jenis Butch, maka mereka berpakaian seperti layaknya laki-laki, dengan gerak 
gerik mengikuti laki-laki, maskulin lebih tepatnya. Butch juga digambarkan 
sebagai seseorang yang melindungi, serta seseorang yang sangat loyal dalam 
membelanjakan kebutuhan-kebutuhan pasangannya. Sedangkan lesbian jenis 
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 femme, berdandan selayaknya perempuan yang feminin, memakai rok, 
memakai bando pita dirambutnya, selayaknya wanita pada umumnya, sikap 
dan perilakunya manja dan lembut. Ditempat tersebut biasanya mereka 
bercengkrama, saling berbagi cerita dan pengalaman, ternyata sama seperti 
manusia kebanyakan, mereka membicarakan segala hal, dan bukan hanya 
membicarakan kecendrungan biologis mereka. Namun tempat tersebut juga 
menjadi tempat bagi mereka melakukan kenakalan-kenakalan misalnya 
merokok, minum-minuman keras, dan madol. Dalam kehidupan sehari-hari, 
mereka sama dengan yang perempuan normal lainnya, ada yang bersekolah, 
ada juga yang kuliah serta bergaul bersama teman diluar komunitas belok 
mereka, ada waktu-waktu tertentu yang menjadi ajang bagi mereka untuk 
kumpul bersama komunitas, dan menghabiskan waktu bersama-sama 
komunitas belok mereka. 
  
B. SARAN 
Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian maka dibawah ini peneliti 
memberikan saran pada semua lesbian khususnya yang berada di Kota Makassar, 
serta orang-orang diluar dari mereka, misalnya kawan-kawan Mahasiswa dan 
Mahasiswi, dalam menyikapi keberadaan kaum lesbian serta dalam menyikapi 
kegiatan adalam hal ini gaya hidup lesbian di Kota Makassar, sebagai berikut: 
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 1. Diharapkan orang tua juga mengambil peranan yang penting dalam proses 
pergaulan anaknya dalam hal ini mereka yang lesbian. Sebab rata-rata dari 
mereka kurang kasih sayang dan perhatian dari orang tua mereka, 
sehingga saat mengalami permasalah, seringkali melakukan hal-hal yang 
merusak diri sendiri. 
2. Diharapkan pemerintah khususnya dinas kesehatan melakukan 
penyuluhan mengenai dampak mengkomsumsi minuman keras dan 
narkoba jenis ringan, serta pengelola tempat informan menghabiskan 
waktu, harus lebih memperhatikan kegiatan-kegiatan yang mereka 
lakukan. Dengan membatasi kegiatan tersebut diharapkan dapat 
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